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 (dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya,) 
(Terjemah QS. An-Najm, 53: 39) 
Jika kesuksesan ibarat matahari dan kegagalan ibarat hujan, maka 
dibutuhkan keduanya untuk melihat pelangi. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 
kooperatif teknik Bamboo Dancing dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran PKn kelas VII SMP N 5 Sleman. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experiment dengan desain 
penelitian pretest posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa SMP kelas VII di SMP N 5 Sleman yang berjumlah 128 siswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan random sampling dengan cara pengundian. Dari 
hasil undian diperoleh 64 siswa yaitu kelas VII C sebagai kelas kontrol dengan 
metode diskusi yang berjumlah 32 siswa dan kelas VII D sebagai kelas eksperimen 
dengan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing yang berjumlah 32 
siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes hasil belajar. 
Uji validasi instrumen dengan menggunakan validitas isi dan Iteman. Setelah 
dilakukan analisis butir soal dengan Iteman diperoleh 25 butir soal yang valid dari 30 
butir soal pilihan ganda. Kemudian, 25 butir soal yang valid digunakan untuk 
mengukur tes awal (pre test) dan di akhir (post test) pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t dan gain 
score.  
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa model 
pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing lebih efektif dalam upaya 
peningkatan hasil belajar PKn siswa SMP N 5 Sleman. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji independent sample t test diperoleh nilai t sebesar 5,078 dengan taraf 
signifikansi 0,000 atau sig < 0,05. Hal ini didukung dari hasil gain score pada kelas 
eksperimen yang menunjukkan nilai 0,505 sehingga dikatakan memiliki efektivitas 
sedang, sedangkan pada kelas kontrol menunjukkan nilai 0,066 sehingga dalam 
kategori efektivitas rendah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu negara sangat tergantung pada kualitas sumber daya 
manusia di dalamnya. Pendidikan merupakan salah satu mekanisme dalam 
mengembangkan keahlian manusia. Pendidikan juga merupakan salah satu 
elemen penting dalam kemajuan satu negara dan kelangsungan hidup bangsa. 
Pendidikan diselenggarakan dalam rangka mengembangkan seluruh potensi 
yang dimiliki, sehingga membentuk pribadi yang relatif baik dan berbudaya. 
Pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila mampu membentuk generasi 
muda yang cerdas, berkarakter, bermoral, dan berkepribadian sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UUD 1945.   
Di era globalisasi ini menuntut generasi kreatif, mandiri, bersifat 
terbuka dan demokratis. Sehingga, proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan seharusnya diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. 
Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, Pasal 19 yang menjelaskan bahwa:  
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 






Perwujudan proses pembelajaran yang diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk 
berpatisipasi aktif menjadi tanggung jawab guru, yang mempersiapkan siswa 
semakin berperan menampilkan keunggulan dirinya dibidang masing-masing. 
Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran 
(Etin Solihatin dan Raharjo, 2007: 1). 
Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Model memiliki 
cakupan lebih luas dari pada pendekatan, strategi, metode dan teknik. Metode 
pembelajaran adalah cara yang digunakan dalam proses pembelajaran yang 
bertujuan untuk mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Sementara, 
teknik pembelajaran merupakan cara yang dilakukan dalam 
mengimplementasi suatu metode. Metode pembelajaran lebih bersifat 
prosedural yang berisi tahapan-tahapan tertentu, sementara teknik adalah cara 
yang digunakan dan bersifat implementatif (Eveline Siregar dan Harini Nara, 
2011: 80). Apabila pemilihan model, metode atau teknik pembelajaran yang 
tepat berdasarkan karakteristik siswa dan situasi kondisi yang dihadapinya 
maka akan berbuah pada ketercapaian tujuan pembelajaran. Tercapainya 
tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa setelah proses 





Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, keterlibatan siswa secara aktif 
sangat diperlukan agar belajar menjadi efektif dan dapat mencapai hasil yang 
diinginkan. Oleh karenanya, kegiatan pembelajaran harus berdasarkan student 
centered atau berpusat pada siswa dan bukan lagi berupa kegiatan 
pembelajaran yang teacher centered atau terpusat pada guru. Hal ini akan 
menghasilkan pembelajaran yang efektif sehingga akan mampu mencapai 
tujuan pembelajaran yang direncanakan.  
Pada praktiknya di lapangan, berdasarkan observasi dari pengalaman 
praktik mengajar yang peneliti lakukan selama PPL pada bulan Agustus 
sampai September tahun 2014 dan hasil wawancara pada tanggal 6 November 
2014 di SMP N 5 Sleman, siswa cenderung kurang berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran PKn sehingga kegiatan belajar mengajar siswa dapat 
dikatakan masih belum optimal. Guru juga belum menggunakan metode 
pembelajaran yang beragam dalam melaksanakan pembelajaran PKn. Guru 
secara terus menerus mengajar dengan metode ceramah dan diskusi. Metode 
ceramah memungkinkan siswa dapat memperoleh informasi dari guru 
sebanyak-banyaknya, tetapi metode ini lebih pada komunikasi satu arah yang  
menjadikan siswa hanya duduk, diam, dengar, catat dan hafal (3DCH). 
Akibatnya, siswa lebih banyak bersikap pasif seperti tidak antusias, kurang 





Selain ceramah, guru juga menggunakan metode diskusi sebagai 
alternatif metode agar siswa tidak bosan. Metode diskusi berjalan, namun  
kenyataannya metode ini belum mampu membangkitkan keaktifan siswa di 
kelas. Saat berjalannya diskusi, hanya beberapa atau sekompok siswa yang 
terlihat aktif. Suasana saat diskusi juga kerap tidak kondusif. Bahkan, siswa 
cenderung berbicara dengan temannya diluar konteks pembahasan diskusi 
yang tengah berjalan. Hasilnya, pembelajaran yang berlangsung masih 
membuat siswa bosan dan jenuh. 
Ditambah lagi, penataan tempat duduk dalam ruang kelas yang 
monoton dan tidak bervariasi dianggap kurang mendukung siswa untuk lebih 
aktif dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran. Kebanyakan ruang kelas di 
Indonesia ditata dengan model klasikal/tradisional (Miftahul Huda, 2012: 
147).  
Kondisi-kondisi yang telah dipaparkan di atas menyebabkan siswa 
kurang dapat memahami materi mata pelajaran PKn secara optimal, sehingga 
hasil belajar yang diperoleh siswapun kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat 
dari perolehan nilai ulangan harian siswa yang rendah. Sebagian besar siswa 
memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata 
pelajaran PKn yaitu 76. Berikut ini merupakan nilai rata-rata ulangan harian 






Tabel 1 Nilai Rata-Rata 2 Ulangan Harian Mata Pelajaran PKn Siswa 
Kelas VII Tahun Ajaran 2014/2015 SMP N 5 Sleman. 
Nomor Kelas Jumlah siswa Ulangan harian Rata-Rata KKM 
I II 
1. VII A 32 74 69 71 76 
2. VII B 32 66 76 71 76 
3.  VII C 32 66 74 70 76 
4.  VII D 32 68 74 71 76 
Rata-rata 128 69 73 71 76 
(Sumber: database nilai UH PKn kelas VII SMP N 5 Sleman Tahun Ajaran 
2014/2015). 
Pada ulangan harian I, rata-rata hasil belajar keempat kelas tersebut 
tidak memenuhi KKM. Sementara, pada ulangan harian II terdapat 3 kelas 
yang mendapat rata-rata dibawah KKM. Secara keseluruhan diperoleh data 
bahwa total rata-rata 2 ulangan harian tidak satupun kelas yang memenuhi 
KKM.  Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar PKn siswa  kelas VII SMP N 
5 Sleman masih rendah.  
Berdasarkan masalah-masalah yang diungkapkan diatas, maka  
diasumsikan bahwa metode ceramah dan diskusi yang digunakan guru kurang 
memadai dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu, diperlukan suatu 
model, metode atau teknik yang dapat digunakan agar siswa dapat aktif dan 
menunjang keberhasilan belajar siswa yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif. 
Dalam model pembelajaran kooperatif menempatkan guru sebagai 
fasilitator, dimana siswa belajar terlebih dahulu dengan kelompok kecil dan 





siswa. Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran  
dengan cara siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok kecil secara 
kolaboratif, yang anggotanya  terdiri dari 4 sampai dengan 6, dengan struktur 
kelompok yang bersifat heterogen. Melalui model pembelajaran ini siswa 
diajarkan untuk saling berkerjasama dengan teman, berbagi informasi, 
melaksanakan pembelajaran dengan antusias, aktif, menghargai pendapat 
orang lain, dan sebagainya. Model pembelajaran kooperatif dengan teknik 
Bamboo Dancing merupakan salah satu variasi dari beberapa teknik 
pembelajaran kooperatif. Teknik ini mengajak siswa untuk saling bekerjasama 
dengan teman dalam membahas atau berbagi informasi dan materi sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi.  
Menurut Miftahul Huda (2012: 147) salah satu keunggulan teknik ini 
adalah adanya struktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk saling 
berbagi informasi dengan singkat dan teratur. Hal ini berbeda dengan metode 
diskusi, dimana metode ini tidak memiliki struktur sehingga berkemungkinan 
lebih sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 orang atau 3 
orang siswa. Hasilnya, tidak terjadi pemerataan informasi. Sementara metode 
ceramah tidak memberikan peluang bagi siswa untuk saling berbagi 
informasi, karena informasi hanya terbatas pada apa yang diberikan oleh guru. 
Untuk itu, penggunaan teknik Bamboo Dancing dalam proses pembelajaran 





dalam pembelajaran dan mendorong siswa untuk saling berbagi informasi 
serta dapat menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan alasan-alasan yang telah diuraikan, maka peneliti ingin 
mencoba menerapkan suatu model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo 
Dancing dalam pembelajaran PKn. Peneliti ingin melihat diantara metode 
diskusi dan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing  manakah 
metode yang lebih efektif dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa kelas 
VII di SMP N 5 Sleman, Yogyakarta pada mata pelajaran PKn.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka identifikasi masalah yang ditemukan 
di SMP N 5 Sleman sebagai berikut. 
1. Hasil belajar siswa kelas VII di SMP N 5 Sleman sebagian besar belum 
memenuhi KKM. 
2. Proses pembelajaran yang menggunakan metode ceramah dan diskusi 
belum mampu membangkitkan partisipasi aktif siswa secara keseluruhan. 
3. Kurang bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan guru di SMP 
N 5 Sleman dalam pembelajaran PKn sehingga membuat siswa merasa 
cepat bosan dan jenuh. 






5. Model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing belum pernah 
digunakan di SMP N 5 Sleman dalam pembelajaran PKn. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, diketahui 
terdapat beberapa masalah yang tidak mungkin dikaji secara keseluruhan. 
Supaya penelitian ini lebih mendalam dan menghindari pembahasan yang 
terlalu luas, maka penelitian ini membatasi masalah penelitian pada efektivitas 
model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing dalam upaya 
peningkatan hasil belajar ranah kognitif tingkat tinggi pada pembelajaran PKn 
siswa kelas VII di SMP N 5 Sleman. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 
dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 
penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing lebih 
efektif dalam upaya peningkatan hasil belajar PKn siswa di kelas VII SMP N 
5 Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif 
teknik Bamboo Dancing dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa pada 





F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak, adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu. 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
wawasan ilmu dan mendukung teori-teori yang sudah ada terutama 
masalah model pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan pengembangan model pembelajaran di bidang 
pendidikan khususnya untuk jurusan Pendidikan Pancasila dan Hukum.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Dapat mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif teknik 
Bamboo Dancing dalam pembelajaran PKn sehingga sebagai calon 
guru dapat mempertimbangkan model pembelajaran yang akan 
digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.    
b. Bagi pihak sekolah 
Memberikan sumbangan pemikiran dan informasi yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangan untuk memberikan variasi metode 







c. Bagi guru 
Penelitian ini dapat memberikan masukan dalam upaya meningkatkan 
hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. 
d. Bagi siswa 
Melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo 
Dancing dalam penelitian ini, siswa diharapkan dapat berpartisipasi 
aktif, memotivasi, saling bekerja sama untuk memahami dan 
















A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
a. Belajar  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 23), kata 
belajar berasal dari kata ajar yang artinya petunjuk yang diberikan 
kepada orang supaya diketahui atau dituruti. Sedangkan, belajar berarti 
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Sehingga, belajar 
merupakan suatu kegiatan untuk mencapai suatu kepandaian atau ilmu 
sehingga manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat 
melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. Sementara, Etin Solihatin 
(2012: 5) mengemukakan belajar secara umum dapat diartikan sebagai 
proses perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan 
lingkungan. 
Menurut Gagne belajar adalah suatu proses dimana suatu 
organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman (Ratna 
Wilis Dahar, 2006: 2). Sejalan dengan Gagne, Cronbach menyatakan 
belajar itu merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari 
pengalaman (Yatim Riyanto, 2010: 5). Menurut konsep ini, belajar 
dimaknai sebagai sebuah proses yang ditunjukkan oleh adanya 





melalui pengalaman yang diperoleh dari interaksi antar individu 
dengan lingkungannya.  
Senada dengan definisi di atas, Mukhamad Murdiono (2012: 
13) mengartikan belajar sebagai sebuah proses perubahan secara 
individual. Proses perubahan yang dialami individu tersebut dapat 
tampak dalam bentuk peningkatan kualitas maupun kuantitas tingkah 
laku seperti peningkatan pengetahuan, kecakapan, sikap, keterampilan, 
dan lain-lain. Pandangan lain menurut Hilgard dan Bower belajar yaitu 
suatu usaha untuk memperoleh atau penguasaan pengetahuan, dan 
mendapatkan atau menemukan informasi (Baharuddin & Esa Nur 
Wahyuni, 2010: 13). Dalam hal ini, belajar memiliki arti dasar adanya 
aktivitas atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu.   
Sedangkan Eveline Siregar (2011: 5) memaparkan bahwa belajar 
itu memiliki ciri sebagai berikut: 
a. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah 
laku ini bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan 
(psikomotorik), maupun nilai dan sikap (afektif). 
b. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja, melainkan 
permanen atau dapat disimpan. 
c. Perubahan tidak terjadi begitu saja, melainkan harus dengan 
usaha. Perubahan terjadi akibat interaksi dengan lingkungan. 
d. Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan 






Ciri-ciri belajar juga diungkapkan oleh Burhanuddin dan Wahyuni 
(Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, 2013: 19) yaitu sebagai 
berikut: 
1. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku 
(change behavior). 
2. Perubahan perilaku relatif permanen. 
3. Perubahan perilaku tidak harus segera dapat diamati pada saat 
proses, belajar berlangsung, perubahan perilaku tersebut 
bersifat potensial. 
4. Perubahan perilaku merupakan hasil latihan atau pengalaman. 
5. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. 
 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya 
perubahan tingkah laku dan kecakapan seseorang. Belajar ini berupa 
aktivitas atau kegiatan untuk mencapai, memperoleh, dan penguasaan 
suatu pengetahuan atau informasi. Belajar memiliki ciri-ciri 
diantaranya yaitu, ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku, 
perubahan perilaku ini relatif permanen, dan perubahan melalui usaha 
maupun dari hasil latihan. 
b. Pembelajaran 
Secara sederhana, istilah pembelajaran bermakna sebagai 
upaya untuk membelajarkan seseorang atau sekelompok orang melalui 
berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan 
kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan (Jamil 





sebagai upaya yang dilakukan guru untuk membantu siswa agar dapat 
menerima pengetahuan yang diberikan dan membantu memudahkan 
pencapaian tujuan pembelajaran. Sementara, Gagne mengemukakan 
pembelajaran adalah seperangkat peristiwa-peristiwa eksternal yang 
dirancang sedemikian rupa untuk mendukung beberapa proses belajar 
guna mengaktifkan, mendukung, dan mempertahankan proses internal 
yang terdapat dalam setiap pembelajaran (Eveline Siregar dan Hartini 
Nara, 2011: 12).  
Dalam mengorganisasikan pembelajaran, guru harus mampu 
merencanakan proses pembelajaran dengan baik. Hal ini karena, 
pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional yang kompleks 
yang terdiri atas berbagai komponen yang saling bergantung satu sama 
lain untuk mencapai tujuan. Komponen yang ada dalam pembelajaran 
meliputi tujuan, bahan ajar, siswa, guru, metode, media dan evaluasi. 
Agar tujuan dapat tercapai, semua komponen yang ada harus 
diorganisasikan sehingga antar sesama komponen saling bekerja sama 
dan melaksanakan fungsinya dengan baik (Mukhamad Murdiono, 
2012: 21).   
Kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan tersebut ialah 
bahwa pembelajaran merujuk pada proses belajar-mengajar. 





membantu siswa agar dapat menerima pengetahuan yang diberikan 
guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam 
pembelajaran terdapat komponen-komponen yang meliputi tujuan, 
bahan ajar, siswa, guru, metode, media dan evaluasi. Komponen ini 
harus diorganisasikan dengan baik agar dapat mencapai tujuan 
pembelajaran.  
c. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Nana 
Sudjana, 2013: 22). Menurut Aronso dan Briggs hasil belajar juga 
merupakan perilaku yang dapat diamati dan menunjukkan kemampuan 
yang dimiliki seseorang (Etin Solihatin, 2012: 5). Pandangan lainnya 
menurut Soediarto, menyebutkan hasil belajar sebagai tingkat 
penguasaan suatu pengetahuan yang dicapai oleh siswa dalam 
mengikuti program pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang ditetapkan (Etin Solihatin, 2012: 6).  
Dalam hal ini, Bloom menjelaskan hasil belajar sebagai suatu 
kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai 
akibat latihan atau pengalaman. Bloom membagi hasil belajar ke 
dalam 3 ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pertama, 





dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingat, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua, aspek pertama disebut kognitif 
tingkat rendah, dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif 
tingkat tinggi. Kedua, ranah afektif berkenaan dengan sikap yang 
terdiri dari lima aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi, karakterisasi. Ketiga, adalah ranah psikomotorik 
yang berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 
bertindak. Ada enam aspek dalam ranah ini, yaitu gerakan refleks, 
keterampilan, gerakan dasar, kemampuan kompleks, gerakan 
ekspresif, dan interpretative (Etin Solihatin, 2012: 6). 
Sebagaimana dalam Sistem Pendidikan Nasional rumusan 
tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, 
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Binyamin Bloom yang 
secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yaitu ranah 
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik (Nana Sudjana, 2013: 
22). Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. 
Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai 
oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para 






Sementara Gagne menyebutkan hasil belajar berupa enam 
aspek, yaitu informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi 
kognitif, keterampilan motorik dan sikap (Muhammad Thobroni & 
Arif Mustofa, 2013: 22). Sedangkan, menurut Garge dan Briggs 
mengklasifikasikan hasil belajar menjadi lima kategori, yaitu 
keterampilan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, 
keterampilan motorik dan sikap. Hasil belajar ranah kognitif dari 
Garge dan Briggs dipilah menjadi tiga, yaitu meliputi: Pertama, 
informasi verbal merupakan kemampuan menyimpan informasi dalam 
ingatan. Kedua, keterampilan intelektual berupa kemampuan 
menggunakan simbol untuk berinteraksi, mengorganisir dan 
membentuk arti. Ketiga, strategi kognitif merupakan kemampuan 
untuk mengatur dan mengontrol proses berfikir dalam dirinya sendiri 
(Etin Solihatin, 2012: 7). 
Dari pengertian-pengertian yang telah dipaparkan di atas dapat 
disimpulkan  bahwa hasil belajar merupakan tingkat penguasaan suatu 
pengetahuan yang dicapai oleh siswa sebagai hasil dalam mengikuti 
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini memfokuskan pada hasil belajar siswa dalam 





menguasai isi materi pelajaran tentang “Hakekat Kemerdekaan 
Mengemukakan Pendapat”. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Perbedaan Model, Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik dan 
Taktik Pembelajaran. 
1) Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan pengalaman 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model 
pembelajaran ini berfungsi sebagai pedoman guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran (Jamil 
Suprihatiningrum, 2013: 142). 
Model pembelajaran memiliki cakupan lebih luas dari pada 
pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik. Hal ini karena 
dalam menyusun sebuah model pembelajaran, maka didalamnya 
harus menentukan pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik 
yang akan digunakan.   
2) Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang seseorang terhadap berjalannya sebuah proses 





terhadap proses pembelajaran tentu akan berbeda. Oleh karena itu, 
strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran sangat tergantung dari pendekatan yang dipilih 
(Mukhamad Murdiono, 2012: 28). 
Jamil Suprihatiningrum (2013: 145) menegaskan secara garis 
besar pendekatan pembelajaran dibagi menjadi dua,yaitu pertama 
pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered) sebagai 
seorang ahli yang memegang kontrol selama proses pembelajaran, 
baik organisasi materi maupun waktu. Guru bertindak sebagai 
pakar yang mengutarakan pengalamannya secara baik sehingga 
dapat menginspirasi dan menstimulasi siswa. Kedua yaitu berpusat 
pada siswa (student centered), siswa didorong untuk mengerjakan 
sesuatu sebagai pengalaman praktik dan membangun makna atas 
pengalaman yang diperolehnya. Dalam hal ini guru berperan 
sebagai motivator dan fasilitator.  
3) Strategi Pembelajaran  
Sebagaimana yang diuraikan oleh Jamil Suprihatiningrum 
(2013: 153) bahwa strategi pembelajaran diartikan sebagai 
rancangan prosedural yang memuat tindakan yang harus dilakukan 
guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan. 





direncanakan seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Oleh karenanya, strategi pembelajaran mencakup tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, teknik atau metode, media 
pembelajaran, pengelolaan kelas, serta penilaian.  
Sebuah strategi dipilih dan digunakan tidak hanya untuk 
penyajian yang efektif dari bahan ajar tertentu seperti dalam 
metode pembelajaran, melainkan untuk merealisasikan tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam hal ini strategi 
memiliki makna yang lebih komperhensif dalam ruang lingkup dan 
strukturnya dibandingkan dengan suatu metode (Abdul Majid, 
2013: 23). Strategi pembelajaran bertujuan untuk mewujudkan 
efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan oleh 
siswa. 
4) Metode Pembelajaran 
Metode dalam rangkaian proses pembelajaran memegang 
peran yang sangat penting. Hal ini karena metode merupakan 
sebuah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana  
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang disusun 
tercapai secara optimal (Wina Sanjaya, 2006: 147). Kokom 
Komalasari (2013: 56) juga mendefinisikan metode pembelajaran 





yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.  
Senada dengan pengertian tersebut, Jamil Suprihatiningrum 
(2013: 157) menegaskan bahwa metode sebagai alat untuk 
mencapai tujuan pengajaran. Dalam hal ini, metode pembelajaran 
digeneralisasikan sebagai prinsip dasar sebuah cara kerja yang 
secara teknis dapat dikembangkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas. Sehingga dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, guru dapat memodifikasi atau menggunakan lebih 
dari dua metode dalam satu kali pembelajaran. 
5) Teknik Pembelajaran  
Wina Sanjaya (2010: 127) mendefinisikan teknik sebagai cara 
yang dilakukan seseorang dalam rangka mengimplementasikan 
suatu metode. Pandangan serupa dikemukakan oleh Jamil 
Suprihatiningrum (2013: 158) yang teknik menggeneralisasikan 
teknik pembelajaran sebagai prosedur pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dan merupakan implementasi dari metode yang 
digunakan. Dalam hal ini, teknik merupakan langkah-langkah yang 
ditempuh guru selama pembelajaran dalam menyampaikan suatu 
materi pembelajaran. Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa 





tahapan tertentu, sementara teknik merupakan sebuah cara yang 
digunakan dan bersifat implementatif.  
6) Taktik Pembelajaran  
Taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam 
melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu yang 
sifatnya individual (Abdul Majid, 2013: 24). Dalam upaya 
menjalankan metode pembelajaran guru dapat menentukan teknik 
yang dianggap relevan dengan metode, dan penggunaan teknik itu 
setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru 
yang satu dengan yang lain. Oleh karenanya taktik bersifat lebih 
individual (Hamruni, 2012: 8). 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran memiliki cangkupan yang lebih luas dari pendekatan, 
strategi, model, teknik, dan taktik pembelajaran. Apabila antara 
pendekatan, strategi, model, teknik dan bahkan taktik pembelajaran 
sudah terangkai menjadi satu kesatuan maka terbentuklah sebuah 
model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan bungkus atau 
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode dan teknik 
pembelajaran.  
Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru akan bergantung 





dapat diterapkan metode pembelajaran. Selanjutnya dalam upaya 
menjalankan suatu metode, seorang guru dapat menentukan teknik 
yang relevan dengan metode dan teknik itu dapat memiliki taktik yang 
berbeda-beda antara guru yang satu dan yang lainnya.  
b. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 
yang mengutamakan kerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori konstruktivisme.   
Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih 
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika 
mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa rutin bekerja 
dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan 
masalah-masalah yang kompleks. Jadi, hakekat sosial dan 
penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam 
pembelajaran kooperatif (Trianto, 2009: 56).  
Menurut Abdul Majid (2013: 174) pembelajaran kooperatif 
didefinisikan sebagai suatu bentuk pembelajaran dengan cara siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6, dengan 
struktur kelompok yang bersifat heterogen.  
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang efektif 
bagi bermacam karakteristik dan latar belakang sosial siswa karena 
mampu meningkatkan prestasi akademis siswa, baik bagi siswa yang 
berbakat, siswa yang kecakapannya rata-rata maupun mereka yang 





mendorong untuk saling menghargai dan menjalin persahabatan 
diantara berbagai kelompok siswa bahkan dengan mereka yang berasal 
dari ras dan golongan etnis yang berbeda. Pada kenyataannya, justru 
semakin berbeda-beda karakteristik sosial budaya siswa, maka 
semakin tinggi manfaat yang akan dicapai oleh siswa. Dengan 
demikian, bagi Negara yang terdiri dari berbagai ras dan suku bangsa 
seperti Indonesia ini, banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari 
penerapan pembelajaran kooperatif (Warsono & Hariyanto, 2013: 
163). 
Pada hakekatnya, pembelajaran kooperatif sama dengan kerja 
kelompok. Oleh karena itu, banyak guru yang menyatakan tidak ada 
sesuatu yang aneh dalam pembelajaran kooperatif, karena mereka 
terbiasa melakukan pembelajaran kooperatif dalam bentuk belajar 
kelompok. Meskipun tidak semua belajar kelompok disebut 
pembelajaran kooperatif (Abdul Majid, 2013: 174). Paul Eggen & Don 
Kauchak (2012: 136) juga menegaskan bahwa pada intinya antara 
pembelajaran kooperatif dengan kerja kelompok dapat dikatakan 
serupa tetapi tidak sama. Perbedaan utama dari keduanya adalah pada 
kadar strukturnya. Strategi pembelajaran kooperatif lebih terstruktur 






Selain itu, tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan 
kelompok tradisional yang menerapkan sistem kompetisi, dimana 
keberhasilan individu diorientasikan pada kegagalan orang lain. 
Sedangkan tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan 
situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 
keberhasilan kelompoknya (Tukiran Taniredja, dkk, 2012: 60). 
Pembelajaran kooperatif menekankan pada tujuan dan kesuksesan 
kelompok, yang hanya dapat dicapai apabila semua anggota kelompok 
mencapai tujuan atau penguasaan materi. Johnson & Johnson seperti 
yang dikutip Trianto (2009: 57) menyatakan bahwa tujuan pokok 
belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk 
peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu 
maupun kelompok.  
Senada dengan hal di atas, Abdul Majid (2013: 175) 
menguraikan beberapa tujuan pembelajaran kooperatif. Pertama, yaitu 
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Model 
kooperatif ini memiliki keunggulan dalam membantu siswa 
memahami konsep-konsep yang sulit. Kedua, yaitu agar siswa dapat 
menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar 
belakang. Ketiga, yaitu mengembangkan keterampilan sosial, berbagai 





teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide tau pendapat, dan bekerja 
dalam kelompok.  
Selain tujuan yang telah dipaparkan di atas, diuraikan pula ciri 
atau karakteristik yang dimiliki oleh pembelajaran kooperatif. Ciri 
atau karakteristik tersebut ialah pertama, siswa bekerja kelompok 
untuk menuntaskan materi belajar. Kedua, kelompok dibentuk secara 
heterogen yaitu terdiri dari siswa yang memiliki keterampilan tinggi, 
sedang dan rendah. Ketiga, apabila memungkinkan, anggota kelompok 
dibentuk berasal dari ras, budaya, suku, dan jenis kelamin yang 
berbeda. Keempat, yaitu penghargaan lebih berorientasi pada 
kelompok dari pada individu. 
c. Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Bamboo Dancing 
Teknik Bamboo Dancing atau Tari Bambu merupakan salah 
satu variasi teknik dari pembelajaran kooperatif. Jika pada umumnya, 
setiap metode selalu memiliki teknik, namun dalam pembelajaran 
kooperatif, teknik-tekniknya justru berdiri sendiri. Hal ini didukung 
oleh beberapa pengembang, seperti Lorna Curran dan Spencer Kagan, 
yang lebih suka menggunakan istilah teknik dari pada metode, karena 
prosedurnya lebih jelas dan sistematis (Mihtahul Huda, 2012: 134). 
Teknik Bamboo Dancing merupakan pengembangan dan 





dikembangkan oleh Spencer Kagan. Pengembangan dan modifikasi ini 
dilakukan oleh Anita Lie karena keterbatasan ruang kelas yang tidak 
menunjang untuk membentuk lingkaran dalam menerapkan metode 
Lingkaran Kecil Lingkaran Besar. Kebanyakan ruang kelas di 
Indonesia memang ditata dengan model klasikal/tradisional sehingga 
kondisi ini kurang menunjang penerapan teknik pembelajaran yang 
memerlukan ruang yang luas seperti lingkaran kecil lingkaran besar. 
Dinamakan Bamboo Dancing karena dalam teknik ini siswa 
berjajar dan saling berhadapan dengan model yang mirip seperti dua 
potong bambu yang digunakan dalam Tari Bambu Filipina yang juga 
popular di beberapa daerah di Indonesia (Miftahul Huda, 2012: 147). 
Pembelajaran dengan teknik Bamboo Dancing ini memungkinkan 
siswa saling berbagi informasi pada waktu yang bersamaan. Selain itu, 
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengolah informasi dan 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Teknik ini dapat 
diterapkan untuk semua tingkatan kelas. 
Menurut Anita Lie (2008: 67) teknik ini bisa digunakan dalam 
beberapa mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan sosial, agama, 
matematika, dan bahasa. Selain itu, teknik Bamboo Dancing paling 
cocok digunakan untuk bahan-bahan yang mengharuskan ada 





juga sangat baik digunakan untuk mengajar berkaitan informasi-
informasi awal guna mempelajari materi selanjutnya. Dengan 
menggunakan model pembelajaran teknik Bamboo Dancing 
diharapkan terjadi pemerataan informasi atau topik yang diketahui 
oleh siswa.  
Salah satu keunggulan teknik ini adalah adanya struktur yang 
jelas dan memungkinkan siswa untuk berbagi informasi dengan 
pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur (Miftahul Huda, 
2012: 148). Selain itu, siswa berkerjasama dengan sesama siswa dalam 
suasana gotong royong dan memiliki banyak kesempatan untuk 
mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi 
siswa. Dalam teknik ini tidak terjadi persaingan, siswa saling berbagi 
informasi. Diskusi terjadi pada saat berpasangan dan pada saat 
presentasi topik pelajaran. Hal ini sangat bermanfaat guna 
mengaktifkan siswa.  
Selain kelebihan memiliki kelemahan, model pembelajaran 
teknik Bamboo Dancing juga memiliki beberapa kelemahan. 
Kelemahan teknik ini apabila dibentuk kelompok besar guru harus 
menyiapkan topik yang banyak. Topik yang banyak akan berakibat 





teknik ini juga dapat menimbulkan kegaduhan pada saat siswa saling 
berbagi informasi.  
Menurut Agus Suprijono (2013: 98), pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing memiliki langkah-
langkah yaitu pertama, pembelajaran diawali dengan pengenalan topik 
oleh guru. Guru menuliskan topik tersebut di papan tulis atau dapat 
pula guru bertanya jawab apa yang diketahui siswa mengenai topik 
tersebut. Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan untuk 
mengaktifkan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa agar lebih 
siap menghadapi pelajaran yang baru. 
Kedua, guru membagi kelas menjadi 2 kelompok besar. 
Kemudian diatur sedemikian rupa pada tiap-tiap kelompok besar yaitu 
setengah bagian kelompok besar dari kelompok 1 berdiri berjajar 
saling berhadapan dengan setengah lainnya yang juga dalam posisi 
berdiri berjajar. Begitu pula untuk kelompok besar satunya. Dengan 
demikian di dalam tiap-tiap kelompok besar mereka saling berpasang-
pasangan. Pasangan ini disebut sebagai pasang awal. Ketiga, guru 
membagikan tugas kepada setiap pasangan untuk dikerjakan atau 
dibahas. Pada kesempatan itu siswa diberikan waktu yang cukup 





Keempat, setelah diskusi berjalan, seluruh anggota dari tiap-
tiap kelompok besar yang berdiri sejajar saling berhadapan itu 
bergeser mengikuti arah jarum jam. Dengan cara ini tiap-tiap siswa 
akan mendapat pasangan baru dan berbagi informasi, demikian 
seterusnya. Pergeseran searah jarum jam baru berhenti ketika tiap-tiap 
siswa kembali kepasangan asal. Kelima, hasil diskusi ditiap-tiap 
kelompok besar kemudian dipresentasikan kepada seluruh kelas. Guru 
memfasilitasi terjadinya intersubjektif, dialog interaktif, tanya jawab 
dan sebagainya. Kegiatan ini dimaksudkan agar pengetahuan yang 
diperoleh melalui diskusi di tiap-tiap kelompok besar dapat 
diobjektivikasi dan menjadi pengetahuan bersama seluruh kelas (Agus 
Suprijono, 2013: 99). 
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Miftahul Huda (2012: 
148) menguraikan langkah-langkah pembelajaran pembelajaran 
kooperatif teknik Bamboo Dancing yang dapat dilaksanakan dengan 
cara individu maupun kelompok. Prosedur pelaksanaan teknik 
Bamboo Dancing atau tari bambu secara individu terdapat 5 tahapan. 
Pertama, kelas dibagi ke dalam 2 bagian atau 4 bagian (jika jumlah 
siswa terlalu banyak)  untuk berdiri berjajar. Apabila ada cukup ruang, 
mereka bisa berjajar di depan kelas. Kedua, kemungkinan lain, yaitu 





akan memudahkan pembentukan kelompok karena diperlukan waktu 
yang relatif singkat. Ketiga, separuh kelas lainnya berjajar dan 
menghadap jajaran yang pertama. Ketiga, dua siswa yang berpasangan 
dari jajaran berbagi informasi. Keempat, kemudian satu atau dua siswa 
yang berdiri diujung salah satu jajaran pindah ke ujung lainnya di 
jajaran yang lain sehingga jajaran ini akan bergeser. Dengan cara ini, 
masing-masing siswa mendapatkan pasangan yang baru untuk berbagi 
informasi. Pergeseran dapat dilakukan terus sesuai dengan kebutuhan. 
Sementara, untuk prosedur pelaksanaan secara kelompok dapat 
dilaksanakan yaitu Pertama, satu kelompok berdiri di satu jajaran 
berhadapan dengan kelompok lain. Kedua, Kelompok bergeser  seperti 
prosedur tari bamboo individu di atas, kemudian mereka pun saling 
berbagi informasi. 
3. Pendidikan Kewarganegaraan 
a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan upaya sadar dari suatu 
masyarakat dan pemerintah suatu negara untuk menjamin 
kelangsungan hidup dan kehidupan generasi penerusnya, selaku warga 
masyarakat, bangsa dan negara, secara berguna dan bermakna serta 
mampu mengantisipasi hari depan mereka senantiasa berubah dan 





hubungan internasional (Rukiyati, dkk 2008: 2). Keseluruhan ini 
memerlukan kemampuan warganegara yang dibekali ilmu 
pengetahuan yang berlandaskan pada nilai-nilai budaya bangsa dan 
falsafah bangsa yang mana diperoleh dalam setiap jenjang pendidikan 
yakni melalui Pendidikan Kewarganegaraan.  
Cholisin (2004: 10) mengemukakan bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan aspek pendidikan politik yang fokus 
materinya adalah peranan warga negara dalam kehidupan bernegara 
yang kesemuanya itu diproses dalam rangka untuk membina peranan 
tersebut sesuai dengan ketentuan Pancasila dan UUD 1945 agar 
menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara. 
Menurut Sunarso, dkk (2006: 1) Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan suatu bidang kajian yang mengemban misi nasional untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia melalui koridor “value-
based education”.  
Disampaikan pula dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi, Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 
untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 





Sementara, dalam Permendikbud Nomor 32 Tahun 2013 tentang 
Standar Nasional Pendidikan pada Pasal 77 J Huruf b disebutkan 
fungsi dari Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk membentuk 
siswa menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah 
air dalam konteks nilai dan moral Pancasila, kesadaran berkonstitusi 
Undang– Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, nilai dan 
semangat Bhinneka Tunggal Ika, serta komitmen Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
Untuk mengakomodasikan perkembangan baru dan 
perwujudan pendidikan sebagai proses pencerdasan kehidupan bangsa, 
maka substansi dan nama mata pelajaran yang sebelumnya Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) dikemas dalam Kurikulum 2013 menjadi 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). 
Dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang kurikulum SMP 
menjelaskan bahwa mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran penyempurnaan dari 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang semula 
dikenal dalam Kurikulum 2006.  
Penyempurnaan tersebut dilakukan atas dasar dua 
pertimbangan. Pertama, Pancasila sebagai dasar negara dan 





yang menjadi sumber rujukan dan kriteria keberhasilan pencapaian 
tingkat kompetensi dan pengorganisasian dari keseluruhan ruang 
lingkup mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
Kedua, bahwa substansi dan jiwa Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945, nilai dan semangat Bhinneka 
Tunggal Ika, dan komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia 
ditempatkan sebagai bagian integral dari Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, yang menjadi wahana psikologis-pedagogis 
pembangunan warganegara Indonesia yang berkarakter Pancasila 
(Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum SMP).   
Selain itu, melalui penyempurnaan PKn menjadi PPKn tersebut 
terkandung gagasan dan harapan untuk menjadikan PPKn sebagai 
salah satu mata pelajaran yang mampu memberikan kontribusi dalam 
solusi atas berbagai krisis yang melanda Indonesia, terutama krisis 
multidimensional. PPKn sebagai mata pelajaran yang memiliki misi 
mengembangkan keadaban Pancasila, diharapkan mampu 
membudayakan dan memberdayakan siswa agar menjadi warga negara 
yang cerdas dan baik serta menjadi pemimpin bangsa dan negara 
Indonesia di masa depan yang amanah, jujur, cerdas, dan 






Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan 
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadikan 
warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Hal ini sesuai dengan 
esensi Pendidikan Kewarganegaraan yang di amanatkan dalam 
kurikulum 2006. Dengan Pendidikan Kewarganegaraan, warga negara 
dibakali dan dibina dalam menjalankan peranannya agar sesuai dengan 
ketentuan Pancasila dan UUD 1945 serta menjadikan warga negara 
yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara. 
b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Cholisin (2004: 12) mengemukakan secara sederhana tujuan 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah membentuk warga negara yang 
baik (a good citizen) dan mempersiapkannya untuk masa depan. 
Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi, 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar siswa 
memiliki empat kemampuan. Pertama, kemampuan berpikir secara 
kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan. 
Kedua, kemampuan berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, 





dan bernegara, serta anti-korupsi. Ketiga, yaitu berkembang secara 
positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-
karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa-bangsa lainnya. Kempat, berinteraksi dengan bangsa-bangsa 
lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung 
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.   
Sementara, menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 
tentang Kurikulum SMP menjelaskan bahwa secara khusus tujuan 
PPKn adalah agar siswa memiliki empat kemampuan. Pertama, 
menampilkan karakter yang mencerminkan penghayatan, pemahaman, 
dan pengamalan nilai dan moral Pancasila secara personal dan sosial. 
Kedua, memiliki komitmen konstitusional yang ditopang oleh sikap 
positif dan pemahaman utuh tentang Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 194. Ketiga, yaitu berpikir secara kritis, 
rasional, dan kreatif serta memiliki semangat kebangsaan serta cinta 
tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, Undang Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, semangat Bhinneka 
Tunggal Ika, dan komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Keempat, berpartisipasi secara aktif, cerdas, dan bertanggung jawab 





dengan harkat dan martabatnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa yang hidup bersama dalam berbagai tatanan sosial Budaya. 
Dengan adanya Pendidikan Kewarganegaraan bagi bangsa 
Indonesia akan senantiasa diupayakan untuk membentuk manusia 
Indonesia yang seutuhnya, sebagaimana yang diamanatkan 
Pembukaan UUD 1945, yaitu sebagai manusia Indonesia yang 
religius, berkemanusiaan, dan berkeadaban, yang memiliki 
nasionalisme, yang cerdas, yang berkerakyatan dan yang adil terhadap 
lingkungan sosialnya (Muhamad Erwin, 2013: 6).  Melalui Pendidikan 
Kewarganegaraan ini, warga negara diharapkan akan mampu 
memahami, menganalisis serta menjawab masalah yang dihadapi 
masyarakat, bangsa dan negara secara tepat, rasional, konsisten, 
berkelanjutan dan bertanggungjawab dalam rangka mencapai tujuan 
nasional.  
c. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan 
Menurut Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar 
Isi, ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan meliputi delapan 
aspek. Pertama, persatuan dan kesatuan bangsa yang meliputi hidup 
rukun dalam perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa 
Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan negara kesatuan republik 





Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan 
keadilan. Kedua, norma, hukum dan peraturan. Dalam hal ini meliputi 
tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang 
berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan daerah, norma-norma 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan 
peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional.  
Ketiga, Hak Asasi Manusia yang didalamnya meliputi hak dan 
kewajiban anak, hak dan kewajiban anggota masyarakat, instrumen 
nasional dan internasional HAM, pemajuan, penghormatan dan 
perlindungan HAM. Keempat, mengenai kebutuhan warga Negara 
yaitu meliputi hidup gotong royong, harga diri sebagai warga 
masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan 
pendapat,  menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan 
kedudukan warga negara. Kelima, konstitusi negara yang meliputi 
proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang pertama, konstitusi-
konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, dan hubungan dasar 
negara dengan konstitusi. 
Keenam, berkaitan dengan kekuasan dan politik. Hal ini 
meliputi pemerintahan desa dan kecamatan, pemerintahan daerah dan 
otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan sistem politik, budaya 





pemerintahan, dan pers dalam masyarakat demokrasi. Ketujuh, yaitu 
Pancasila yang meliputi kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan 
ideologi negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, 
pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, dan 
Pancasila sebagai ideologi terbuka. Kedelapan, globalisasi yang 
meliputi globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri Indonesia di 
era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan 
organisasi internasional, dan mengevaluasi globalisasi. 
Sementara menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 
tentang Kurikulum SMP, dengan adanya perubahan nama mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menjadi Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), maka ruang lingkup PPKn 
meliputi empat aspek. Pertama, Pancasila sebagai dasar negara, 
ideologi, dan pandangan hidup bangsa. Kedua, yaitu UUD 1945 
sebagai hukum dasar tertulis yang menjadi landasan konstitusional 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Ketiga, Negara 
Kesatuan Republik Indonesia sebagai kesepakatan final bentuk Negara 
Republik Indonesia. Keempat, adalah Bhinneka Tunggal Ika, sebagai 
wujud filosofi kesatuan yang melandasi dan mewarnai keberagaman 





Dengan demikian dapat dilihat terdapat penyederhanaan ruang 
lingkup Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) ke ruang lingkup 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Ruang lingkup 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaaan lebih sederhana 
dibandingkan ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan. Hal-hal 
yang dibahas pada Pendidikan Kewarganegaraan (Kurikulum 2006) 
bukan berarti dihilangkan atau tidak diajarkan dalam Pendidikan 
Pencasila dan Kewarganegaraan (Kurikulum 2013), tetapi hal-hal 
tersebut dikaitkan dengan penguatan ideologi negara dan pilar-pilar 
kebangsaan.  
d. Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
 Keberhasilan proses belajar mengajar diukur dari hasil belajar 
yang dicapai siswa. Hasil belajar sebagai suatu kemampuan meliputi 
tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Pendidikan 
Kewarganegaraan sebagai suatu mata pelajaran memiliki kompetensi 
yang hendak dicapai guna memperoleh hasil belajar siswa. 
Kompetensi merupakan seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung 
jawab, yang harus dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk dapat 
dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan 





 Kompetensi yang diharapkan dengan adanya Pendidikan 
Kewarganegaraan menurut Muhamad Erwin (2013: 5) terdiri atas tiga 
klasifikasi. Pertama, memunculkan civic knowledge yaitu memiliki 
pengetahuan tentang kebangsaan dan kewarganegaraan. Kedua, dalam 
tingkatan civic dispositions yaitu setelah mengerti dan paham atas 
kebangsaan dan kewarganegaraan akan dapat menerapkan 
pengetahuan yang diperoleh pada tingkatan civic knowledge untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, yaitu civic skills, pada 
tingkatan ini telah mampu mengaplikasikannya dalam bentuk 
keterampilan seperti orang-orang yang berperan dalam pembuatan 
kebijakan publik, aktivis-aktivis lembaga swadaya masyarakat dan lain 
sebagainya. 
 Senada dengan hal tersebut, Sunarso, dkk (2008: 14) 
mengungkapkan kompetensi yang diharapkan dengan adanya 
Pendidikan Kewarganegaraan terdiri atas tiga komponen yaitu 
pertama, memunculkan pengetahuan kewarganegaraan (civic 
knowledge) merupakan materi substansi yang harus diketahui oleh 
warga negara. Pengetahuan ini berkaitan dengan hak dan kewajiban 
warga Negara, pengetahuan tentang struktur dan sistem politik dan 





kerjasama untuk mewujudkan kemajuan bersama, serta hidup 
berdampingan secara damai dalam masyarakat internasional. 
 Kedua, keterampilan kewarganegaraan (civic skills) merupakan 
keterampilan yang dikembangkan dari pengetahuan kewarganegaraan 
agar pengetahuan yang diperoleh menjadi sesuatu yang bermakna 
karena dapat dimanfaatkan dalam menghadapi masalah-masalah 
kehiduapan bangsa dan Negara. Ketiga, karakter kewarganegaraan 
(civic dispositions) merupakan sifat-sifat yang harus dimiliki setiap 
warga Negara untuk mendukung efektivitas partisipasi politik, 
berfungsinya sistem politik yang sehat, berkembangnya martabat dan 
harga diri serta kepentingan umum. 
 Disampaikan pula dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 
tentang Kurikulum SMP bahwa mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi 
siswa dalam seluruh dimensi kewarganegaraan. Pertama, sikap 
kewarganegaraan termasuk keteguhan, komitmen dan tanggung jawab 
kewarganegaraan (civic confidence, civic commitment, and civic 
responsibility). Kedua, pengetahuan kewarganegaraan. Ketiga,  adalah 
keterampilan kewarganegaraan termasuk kecakapan dan partisipasi 





 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan meliputi tiga komponen yaitu ranah 
kognitif berupa pengetahuan kewarganegaran (civic knowledge), ranah 
afektif berupa karakter kewarganegaraan (civic dispositions) dan ranah 
psikomotorik berupa keterampilan kewarganegaraan (civic skills). 
Ketiga komponen tersebut merupakan tiga aspek Pendidikan 
Kewarganegaaraan yang akan diperoleh sebagai hasil belajar dari 
Pendidikan Kewarganegaraan.  
 Dalam penelitian ini, peneliti menfokuskan pada hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa berupa pengetahuan 
kewarganegaraan (civic knowledge) yaitu pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi mengenai 
substansi materi yang harus diketahui oleh warga negara. Dalam hal 
ini,  mengenai materi Hakekat Kebebasan Mengemukakan Pendapat. 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian terdahulu yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Haryani. (2013). Dalam penelitian berjudul Penerapan Model Cooperative 
Learning Teknik Bamboo Dancing Untuk Meningkatkan Kerjasama Dan 
Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran IPS Kelas VII B SMP N 4 





Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Coperative 
Learning teknik Bamboo Dancing dapat meningkatkan kerjasama dan 
pemahaman siswa kelas B SMP N 4 Sleman. Hal tersebut dibuktikan 
dengan adanya peningkatan kerjasama dan pemahaman siswa pada setiap 
siklusnya. Pada siklus I rata rata kerjasama siswa adalah sebesar 51,56%, 
dan kemudian pada siklus II  meningkat menjadi 78,91%. Persentase 
kerjasama dan pemahaman tersebut sudah mencapai kriteria keberhasilan 
tindakan sebesar 75%. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel bebas yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing. 
Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Haryani dengan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel terikat menggunakan kerjasama dan pemahaman, 
sementara pada penelitian ini menggunakan hasil belajar. 
b. Tempat penelitian berlokasi di SMP N 4 Sleman, sementara 
penelitian ini di SMP N 5 Sleman.  
c. Jenis penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas, 
sementara penelitian ini menggunakan eksperimen. 
d. Mata pelajaran yang digunakan adalah IPS, sementara penelitian 





2. Leni Mardianti. (2014). Dalam penelitian berjudul Penerapan Model 
Pembelajaran Teknik Bamboo Dancing (Tari Bambu) Untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Hidrokarbon 
Di Kelas X MAN Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilakukan 
dengan rancangan pre test dan post test dengan jumlah 2 kelas yaitu kelas 
X
3
 (eksperimen) dan kelas X
4
 (kontrol). Hasil analisis data menunjukkan 
thitung 3,0 > ttabel 1,684, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar siswa pada pokok 
bahasan hidrokarbon dengan penerapan model pembelajaran teknik 
Bamboo Dancing (tari bambu) di kelas X MAN Kampar Kabupaten 
Kampar. Dimana peningkatan prestasi belajar siswa dengan rata-rata gain 
score didapat 0,76 yang termasuk kategori tinggi pada kelas eksperimen, 
sedangkan pada kelas kontrol didapat sebesar 0,64 yang termasuk kategori 
sedang. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel bebas yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing 
dan jenis penelitian eksperimen. Perbedaan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Leni Mardianti dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Variabel terikat yang digunakan adalah prestasi belajar, sementara 





b. Tempat penelitian dan jenjang pendidikan yaitu berlokasi di MAN 
Kampar Kabupaten Kampar dan diterapkan pada siswa 
MAN/SMA, sementara penelitian ini di SMP N 5 Sleman dan pada 
siswa SMP.  
c. Mata pelajaran yang digunakan adalah Kimia, sementara penelitian 
ini diterapkan pada mata pelajaran PKn. 
3. Agung Supriyanto. (2013). Dalam penelitian berjudul Efektivitas Metode 
Pembelajaran Kooperatif Teknik Bamboo Dancing (Tari Bambu) Untuk 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Materi Ekosistem Kelas VII B SMP N 2 
Taroh Tahun Ajaran 2012/2013. Penelitian ini merupakan jenis Penelitian 
Tindakan Kelas. Hasil analisis data menunjukkan hasil belajar aspek 
kognitif pada siklus Inilai rata-rata kelas yaitu 85,1 dari rata-rata kelas 
awal 70,9 dan ketuntasan klasikalnya mencapai 87,5% dari 40 siswa 
ketuntasan awal 40%. Pada aspek afektif mengalami peningkatan rata-rata 
sebesar 10,8 (cukup berminat). Sedangkan siklus II juga mengalami 
peningkatan hasil belajar ranah kognitif dengan nilai rata-rata kelas yaitu 
83,5 dan ketuntasan klasikalnya mencapai 92,5%. Pada aspek afektif 
dengan nilai rata-rata kelas 12,8 (cukup berminat). Hasil penelitian 
membuktikan bahwa dengan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas  





Dancing dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
biologi di kelas VII B SMP N 2 Taroh. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel bebas yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing 
dan variabel terikat yaitu hasil belajar. Perbedaan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Agung Supriyanto dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Tempat penelitian berlokasi di SMP N 2 Taroh, sementara 
penelitian ini di SMP N 5 Sleman.  
b. Jenis penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas, 
sementara penelitian ini menggunakan eksperimen. 
c. Mata pelajaran yang digunakan adalah Biologi, sementara 
penelitian ini diterapkan pada mata pelajaran PKn. 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini memiliki banyak perbedaan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Hariyanti, Leni Mardianti, dan Agung 
Supriyanto. Penelitian ini memberikan inovasi yang mana dapat dilaksanakan 
pada pembelajaran PKn. Hal ini sesuai dengan teori seperti yang diungkapkan 
oleh Anita Lie (2008: 67) bahwa teknik Bamboo Dancing ini bisa diterapkan 
dalam beberapa mata pelajaran, seperti agama, ilmu pengetahuan sosial, 





efektifitas model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing dalam 
pembelajaran PKn. 
C. Kerangka Pikir   
Keberhasilan proses belajar mengajar diukur dari hasil belajar yang 
dicapai siswa. Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan suatu pengetahuan 
yang dicapai oleh siswa sebagai hasil dalam mengikuti pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Sementara, hasil belajar 
PKn dapat dikatakan sebagai suatu kemampuan yang dimiliki siswa dalam 
menguasai konsep PKn melalui proses pembelajaran PKn dan menerapkan 
konsep PKn dalam kehidupan nyata. Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam upaya membelajarkan siswa, guru 
dituntut untuk mampu menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif. 
Agar dapat mengajar efektif guru harus melibatkan siswa aktif dalam belajar. 
Dalam hal ini, penggunaan model pembelajaran yang tepat menjadi sangat 
penting dalam menunjang hasil belajar yang ingin dicapai. Semakin tepat 
memilih model pembelajaran, maka semakin efektif dalam dalam mencapai 
tujuan pembelajaran.  
Model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing memiliki 
struktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk saling berbagi informasi 





mengurangi pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher centered) dan 
sebanyak mungkin pembelajaran yang terpusat pada siswa (student  centered). 
Melalui model pembelajaran ini siswa diajarkan untuk saling berkerjasama 
dengan teman, berbagai informasi, melaksanakan pembelajaran dengan 
antusias, aktif, menghargai pendapat orang lain, sehingga akan tercipta 
pembelajaran yang efektif. Sementara, metode diskusi dapat melatih dalam 
membiasakan diri bertukar pikiran dan merangsang siswa untuk lebih kreatif 
khususnya dalam memberikan gagasan dan ide-ide. Akan tetapi, metode ini 
tidak memiliki struktur sehingga berkemungkinan lebih sering terjadi 
pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 orang atau 3 orang siswa. 
Hasilnya, untuk beberapa kelompok siswa menunjukkan hasil yang maksimal, 
namun untuk kelompok siswa yang lain metode ini kurang memotivasi 
mereka untuk belajar sehingga berakibat terhadap hasil belajarnya.  
Dalam penelitian ini keberhasilan yang dicapai pada pembelajaran 
PKn dengan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing yang 
dibandingkan dengan pembelajaran diskusi adalah hasil belajar siswa dalam 
ranah kognitif. Penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo 
Dancing dalam pembelajaran PKn diharapkan akan lebih optimal, 
mengaktifkan partisipasi siswa secara keseluruhan dan memaksimalkan 





belajar ranah kognitif siswa. Untuk memperoleh gambaran variabel diatas, 
dapat digambarkan dengan skema sebagai berikut. 







D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah disusun, 
maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: model 
pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing lebih efektif jika 
dibandingkan dengan metode diskusi dalam upaya peningkatan hasil belajar 














Hasil belajar PKn 
Tinggi 





A. Desain Penelitian 
Menurut Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul (2013: 158) penelitian 
eksperimen adalah salah satu jenis penelitian kuantitatif yang sangat kuat 
mengukur hubungan sebab akibat. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Hal ini karena peneliti hanya 
memberikan perlakuan terhadap satu kelompok dan kelompok lain sebagai 
pembanding tidak diberikan perlakuan. Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group Design.   
Tabel 2 Desain Penelitian 
Kelas Pretest Treatment Posttest 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
Keterangan:  
E : Kelompok eksperimen (kelompok yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing). 
K : Kelompok kontrol (kelompok yang diberi perlakuan dengan    metode 
diskusi). 
O1 : pretest kelompok eksperimen. 
O2 : posttest kelompok eksperimen. 
O3  : pretest kelompok kontrol. 
O4 : posttest kelompok kontrol. 
X : Penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing 







B. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel dalam penelitian ini 
dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Variabel Bebas (Independen Variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 
(Sugiyono, 2013: 39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 39). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar PKn setelah 
mendapat perlakuan. 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Hasil belajar 
Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan suatu pengetahuan yang 
dicapai oleh siswa sebagai hasil dalam mengikuti pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Adapun dalam 





pemahaman siswa terhadap materi tentang “Hakekat Kemerdekaan 
Mengemukakan Pendapat”. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Bamboo Dancing   
Model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing  merupakan 
suatu pembelajaran dengan cara membentuk siswa berjajar dan saling 
berhadapan dengan model yang mirip seperti dua potong bamboo yang 
digunakan untuk Tari Bambu. Masing-masing barisan bekerjasama 
dengan saling membahas atau berbagi informasi dan materi yang mereka 
ketahui yang selanjutnya bergeser mengikuti tarian bambu sehingga saling 
bertukar pasangan untuk bertukar informasi. Teknik ini dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran 
maupun menyelesaikan tugas.  
3. Efektivitas  
Efektivitas merupakan suatu tingkat keberhasilan siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Keefektifan proses pembelajaran 
berkenaan dengan jalan, upaya, teknik dan strategi yang digunakan dalam 
mencapai tujuan yang optimal, tepat dan cepat. Efektivitas dalam 
penelitian ini diukur dari seberapa jauh konsep-konsep yang telah 
dipelajari dapat dikuasai oleh siswa. Dalam hal ini, digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh penguasaan konsep mengenai Kemerdekaan 





skor yang diperoleh dari hasil belajar ranah kognitif Pendidikan 
Kewarganegaraan. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 5 Sleman yang berlokasi di 
Jalan Karangasem Pandowoharjo, Sleman, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada 6 November 2014 sampai dengan 20 
April 2015 pada tahun ajaran 2014/2015.  
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 173) populasi adalah seluruh 
subjek di dalam wilayah penelitian dijadikan subjek penelitian. Sementara, 
Sugiyono (2013: 80) mengemukakan populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII di SMP N 5 Sleman Tahun Ajaran 2014/2015 terdiri dari 







Tabel 3 Jumlah Siswa yang menjadi Subjek Penelitian 
Kelas Jumlah 
VII A 32 
VII B 32 
VII C 32 
VII D 32 
Jumlah 128 
(Sumber: Arsip TU SMP N 5 Sleman, 2014). 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi. Menurut Nanang Martono 
(2010: 66) sampel didefinisikan sebagai bagian dari anggota populasi 
yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu yang nantinya 
diharapkan dapat mewakili populasi. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Sugiyono (2013: 118) juga mengemukakan bahwa sampel merupakan 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
random sampling. Teknik random sampling merupakan cara pengambilan 
sampel yang dilakukan secara acak. Sampel diambil secara acak dengan 
mengundi 4 kelas di SMP N 5 Sleman yaitu kelas VII A, VII B, VII C dan 
VII D. Setelah di undi diperoleh kelas VII C dan VII D. Selanjutnya kedua 
kelas ini diundi lagi untuk menentukan kelas ekperimen dan kelas kontrol 
diperoleh hasil kelas VII C sebagai kelas kontrol yang menggunakan 
metode diskusi dan kelas VII D sebagai kelas eksperimen yang 





Berdasarkan data tabel 3.2 sampel penelitian ini berjumlah 64 adalah 50% 
dari populasi. 
Untuk mengetahui keseimbangan pengetahuan awal mata pelajaran 
PKn antara kelas VII C dan VII D dapat dilihat dari hasil skor pre test. 
Kedua kelas ini memiliki range skor pre test yang sama (seimbang) yaitu 
nilai pre test eksperimen sebesar 2,80 dan pre test kontrol sebesar 2,80. 
Hal ini menunjukkan bahwa antara kelas VII C sebagai kelas kontrol 
dengan kelas VII D sebagai kelas eksperimen dapat dikatakan memiliki 
pengetahuan awal mata pelajaran PKn yang sama.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang ditempuh oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Tes hasil belajar 
Tes merupakan seperangkat rangsangan yang diberikan kepada 
siswa untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi 
penetapan skor angka (Margono, 2005: 170). Tes hasil belajar 
dilakukan dengan beberapa pertanyaan yang diajukan. Dalam 
penelitian ini teknik tes digunakan untuk mengetahui penguasaan 





Mengemukakan Pendapat” yang diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing.  
Tes dilakukan sebelum perlakuan (pretest) untuk mengukur 
kemampuan awal dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dan posttest untuk mengukur kemampuan setelah pelaksanaan 
pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas 
diberikan materi yang sama, jumlah dan soal yang sama, serta 
disampaikan oleh guru yang sama. Perbedaannya adalah pada metode 
pembelajaran yang diterapkan. Pada kelas ekperimen diberikan 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik 
Bamboo Dancing sedangkan pada kelas kontrol menggunakan metode 
diskusi. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumen atau catatan yang mendukung dalam proses pembelajaran 
yaitu, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), daftar kelompok 
siswa, dan daftar nilai siswa dari nilai tes awal (pre test) dan tes akhir 
(post test). 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 





digunakan pada penelitian ini adalah soal tes hasil belajar dalam ranah 
kognitif. Adapun soal yang akan digunakan adalah tes bentuk pilihan ganda 
(multiple choice test) dengan empat alternatif jawaban, yaitu a, b, c dan d. 
Soal tes tersebut berjumlah 30 butir soal. Penyusunan soal tes didahului 
dengan pembuatan kisi-kisi soal. Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini 
diadaptasi dari silabus yang mengacu pada kurikulum 2006. 
Tabel 4 Kisi-kisi soal hasil belajar 
Kompetensi Dasar (KD) : 
4.1 Menjelaskan hakekat kemerdekaan mengemukakan pendapat.  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 














a. Menyebutkan kategori sifat 
kemerdekaan mengemukakan 
pendapat. 
b. Menunjukkan kewajiban warga 
Negara dalam memyampaikan 
pendapat di muka umum. 
c. Menyebutkan contoh  sikap yang 
mencerminkan  kemerdekaan 
mengemukakan pendapat. 
d. Menyebutkan contoh sikap yang 
bertentangan  kemerdekaan 
mengemukaan pendapat. 
e. Menyebutkan tugas aparat 
kepolisian dalam hal 
kemerdekaan mengemukakan 
pendapat di muka umum. 
f. Menunjukkan perwujudan 
kemerdekaan warga Negara 
dalam organisasi sekolah. 
g. Menyebutkan contoh sikap yang 
mencerminkan kemerdekaan 


















































a. Menyebutkan Undang-undang 
yang mengatur kebebasan 
mengeluarkan pendapat. 
b. Menunjukkan Pasal UU yang 



















Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 





c. Menyebutkan asas yang 
mengatur kemerdekaan 











a. Menyebutkan cara penyampaian 
pendapat dalam bentuk lisan. 
b. Menyebutkan cara penyampaian 
pendapat dalam bentuk tulisan. 
c. Menunjukkan hak warga Negara 
dalam mengemukakan pendapat. 
d. Menunjukkan persyaratan warga 
Negara ketika menggunakan 
haknya dalam menyampaikan 
pendapat. 
e. Menunjukkan tempat yang 
diperbolehkan untuk 
melaksanakan penyampaian 



































a. Menunjukkan sarana 
penyampaian pendapat yang 
dapat dilakukan oleh rakyat. 
b. Menyebutkan akibat yang 
ditimbulkan dari pembatasan 
kemerdekaan mengemukakan 
pendapat. 


























a. Menunjukkan akibat kebebasan 
mengemukakan pendapat tanpa 
batas. 
b. Menunjukkan sifat kemerdekaan 
tanpa batas dan tidak 
bertanggungjawab. 
c. Menunjukkan cara 
mengantisipasi terjadinya 
kemerdekaan tanpa batas dan 
tidak bertanggungjawab. 
d. Menujukkan fenomena 
kemerdekaan tanpa batas dan 
tidak bertanggungjawab. 
e. Menunjukkan budaya luhur 



































H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengukuran sebelum ekperimen 
Pada tahap ini peneliti memberikan pretest kepada kelas 
ekperimen maupun kelas kontrol dengan bobot soal yang sama untuk 
mengetahui kondisi awal yang berkenaan dengan variabel terikat. 
2. Pelaksanaan penelitian 
Pada tahap ini dilakukan perlakuan (treatment), yaitu dengan 
cara menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo 
Dancing untuk kelas ekperimen sedangkan pada kelas kontrol tidak 
diberi perlakuan (treatment) dengan metode diskusi. 
3. Pengukuran sesudah ekperimen 
Setelah tahap kedua dilaksanakan, maka tahap selanjutnya 
adalah dengan memberikan post test dengan materi dan bobot soal 
yang sama. Hal ini bertujuan untuk melihat perbedaan hasil sebelum 
diterapkan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing 







I. Validitas dan Analisis Butir Soal 
1. Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkat validitas suatu instrumen. Sugiyono (2013: 173) 
menegaskan bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data adalah valid. Untuk mengukur validitas tes hasil 
belajar dalam penelitian ini menggunakan validitas isi.  
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan 
khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang 
diberikan. Cara untuk menguji validitas isi ini adalah dengan pendekatan 
rasional, yaitu membandingkan antara kisi-kisi soal dengan butir soalnya. 
Tes sebagai alat ukur dapat dikatakan telah memiliki validitas isi, apabila 
butir-butir soal tes hasil belajar tersebut telah mencakup keseluruhan 
ruang lingkup materi atau bahan yang diajarkan atau diujikan (Chabib 
Thoha, 2003: 112). Setelah itu instrumen dikonsultasikan dengan ahli 
(expert judgment) yang dalam hal ini adalah guru PKn. 
2. Analisis Butir Soal 
Analisis butir soal bertujuan untuk memperoleh kualitas soal yang 
baik sehingga dapat memperoleh gambaran mengenai hasil belajar siswa 
yang sebenarnya. Analisis butir soal dalam penelitian ini digunakan untuk 





mengumpulkan data, terlebih dahulu dilakukan uji coba terhadap 
instrumen di lapangan. Uji coba instrumen dilaksanakan di SMP N 5 
Sleman dengan jumlah 32 siswa. Adapun analisis butir soal dalam 
penelitian ini menggunakan Iteman version 3.00.  
a. Analisis Tingkat Kesukaran 
Nana Sudjana (2006: 135) menyatakan bahwa asumsi yang 
digunakan untuk memperoleh kualitas soal yang baik, disamping 
untuk memenuhi validitas adalah adanya keseimbangan dari tingkat 
kesulitan soal tersebut. Keseimbangan yang dimaksud adalah adanya 
soal-soal yang termasuk mudah, sedang dan sukar secara proporsional. 
Dalam hal ini terdapat beberapa dasar pertimbangan dalam 
menentukan proporsi jumlah soal kategori mudah, sedang, dan sukar.  
Pertimbangan pertama adalah adanya keseimbangan yakni 
jumlah soal sama untuk ketiga kategori tersebut. Pertimbangan kedua 
adalah proporsi jumlah soal untuk ketiga kategori tersebut didasarkan 
atas kurva normal yaitu, sebagian besar soal berada dalam kategori 
sedang, sebagian lagi termasuk kedalam kategori mudah dan sukar. 
Cara melakukan analisis untuk menentukan tingkat kesukaran soal 











P = indeks kesukaran yang dicari. 
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar. 
JS= jumlah seluruh peserta tes. 
 
Tabel 5 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Tes Hasil Belajar 
Tingkat Kesukaran Kriteria 
Soal dengan P 0      sampai 0,03 Sukar 
Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 Sedang 
Soal dengan P 0,71 sampai dengan 1,00 Mudah 
(Nana Sudjana, 2006: 137). 
b. Daya Pembeda 
Analisis daya pembeda bertujuan untuk mengetahui 
kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu 
(memiliki prestasi tinggi) dengan siswa yang tergolong kurang atau 
lemah prestasinya (Nana Sudjana, 2006: 141).  Rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut. 
   
     




IP = indeks pembeda. 
Ru = jumlah siswa yang menjawab benar pada grup atas. 
R1 = jumlah yang menjawab benar pada grup bawah. 
T = total siswa yang mengikuti tes. 
     (Sukardi, 2013: 138). 
Kualifikasi daya pembeda menurut Anas Sudijono (2011: 389), 






Tabel 6 Kualifikasi Daya Pembeda 
Daya Beda Kualifikasi 
Bertanda negative Sangat jelek  
0 < 0,20 Jelek 
0,20 ≤ D < 0,40 Sedang 
0,40 ≤ D < 0,70 Baik 
0,70 ≤ D < 1,00 Sangat baik 
 




Tingkat Kesukaran Daya beda Hasil uji 
validitas 
Keterangan 
 Ket.  Ket.  
1. 0,813 Mudah 0,801 Sangat baik 0,552 Valid 
2. 0,688 Sedang 0,715 Baik 0,546 Valid 
3. 0,781 Mudah 0,802 Sangat baik 0,572 Valid 
4. 0,813 Mudah 0,888 Sangat baik 0,612 Valid 
5. 0,500 Sedang 0,649 Baik 0,515 Valid 
6. 0,750 Mudah 0,845 Sangat baik 0,620 Valid 
7. 0,219 Sukar 0,929 Sangat baik 0,663 Valid 
8. 0,563 Sedang 0,690 Baik 0,548 Valid 
9. 0,844 Mudah 0,753 Sangat baik 0,497 Valid 
10. 0,625 Sedang 0,655 Baik 0,513 Valid 
11. 0,563 Sedang 0,666 Baik 0,529 Valid 
12. 0,719 Mudah 0,285 Sedang 0,214 Gugur 
13. 0,781 Mudah 0,738 Sangat baik 0,527 Valid 
14. 0,656 Sedang 0,236 Sedang 0,182 Gugur 
15. 0,656 Sedang 0,694 Baik 0,538 Valid 
16. 0,688 Sedang 0,688 Baik 0,526 Valid 
17. 0,688 Sedang 0,767 Sangat baik 0,432 Valid 
18. 0,156 Sukar 0,655 Baik 0,432 Valid 
19. 0,688 Sedang 0,357 Sedang 0,273 Gugur 
20. 0,469 Sedang 0,819 Sangat baik 0,652 Valid 
21. 0,531 Sedang 0,724 Sangat Baik 0,577 Valid 
22. 0,563 Sedang 0,345 Sedang 0,274 Gugur 
23. 0,781 Mudah 0,770 Sangat baik 0,550 Valid 
24. 0,781 Mudah 0,722 Sangat baik 0,516 Valid 
25. 0,625 Sedang 0,796 Sangat baik 0,610 Valid 
26. 0,750 Mudah 0,749 Sangat baik 0,584 Valid 
27. 0,750 Mudah 0,649 Baik 0,476 Valid 
28. 0,750 Mudah 0,737 Sangat baik 0,541 Valid 
29. 0,594 Sedang 0,260 Sedang  0,205 Gugur 
30. 0,719 Mudah 0,719 Sangat baik  0,573 Valid 





Berdasarkan hasil analisis butir soal yang tertera pada tabel di 
atas pada kesimpulan akhir, menunjukkan bahwa soal yang memiliki 
kategori kesukaran sukar terdapat 2 soal, sedang terdapat 15 soal, dan 
mudah terdapat 13 soal. Sedangkan hasil uji daya beda menunjukkan 
soal yang memiliki kategori sangat baik terdapat 16 soal, baik terdapat 
9 soal, dan sedang terdapat 5 soal. Soal yang memiliki kategori tidak 
baik atau berada < 0,30 dinyatakan gugur. Hal ini dilihat dari skor 
hasil uji validitas (point biser). Hasil analisis butir soal tersebut 
menunjukkan bahwa dari 30 butir soal diperoleh 25 butir soal yang 
dikatakan valid dan 5 butir soal dikatakan gugur. Hasil analisis butir 
soal, selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
J. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif teknik 
Bamboo Dancing dengan metode pembelajaran diskusi ditinjau dari hasil 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa maka perlu dilakukan analisis 
data dengan bantuan SPSS versi 16.00 for windows. Adapun tahap-tahap 
analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini untuk memeriksa apakah sampel yang diteliti  
normal atau tidak. Uji ini dilakukan dari hasil tes efektivitas awal 





ekperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini menggunakan uji 
Kormogorov-smirnov yaitu:  
        √
       
    
 
Keterangan : 
KS : Harga Kolmogrov-Smirnov yang akan dicari 
n1 : Jumlah sampel yang diperoleh 
n2 : Jumlah sampel yang diharapkan   
(Sugiyono, 2013: 257). 
 
  Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (P>0,05) 
maka dikatakan normal. Sementara apabila nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 pada (P<0,05), maka dikatakan tidak normal. Uji 
normalitas tampak pada tabel berikut ini. 
Tabel 8 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Kelas N Nilai Signifikansi (p) Kesimpulan 
Pre test 32 0,453 Data berdistribusi 
normal 
Post test 32 0,260 Data berdistribusi 
normal 
 
Tabel 9 Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Kelas N Nilai Signifikansi (p) Kesimpulan 
Pre test 32 0,397 Data berdistribusi 
normal 
Post test 32 0,426 Data berdistribusi 
normal 
 (Sumber: Data diolah, 2015). 
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 16, dapat 





normalitas sebaran data pre test dan post test  hasil belajar PKn pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat diketahui bahwa data-data 
yang dikumpulkan dari pre test maupun post test dalam penelitian ini 
berdistribusi normal, karena mempunyai nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 pada (p>0,05). Dengan demikian, data ini telah memenuhi 
syarat untuk dianalisis. Adapun perhitungan data uji normalitas dapat 
dilihat pada lampiran. 
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas ditujukan untuk mengetahui seragam tidaknya 
varian sampel yang diambil dari populasi yang sama. Rumus yang 







F = Koefisien F 
S1
2 
= Varians terbesar 
S2
2 
= Varians terkecil   (Suharsimi Arikunto, 2006: 324).  
 Syarat agar varian dikatakan homogen adalah (1) apabila 
signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05, (2) apabila fhitung lebih kecil 
dari ftabel.. Hasil uji homogenitas pre test dan post test baik kelas 






Tabel 10 Hasil Uji Homogenitas Varians Data Hasil Belajar 
Nomor Data Levence 
statistic 
df1 df2 sig 
1. Pre test 0,148 1 62 0,702 
2. Post test 0,376 1 62 0,542 
 (Sumber: Data diolah, 2015). 
Data hasil perhitungan uji homogenitas varian pre test dan post 
test hasil belajar PKn pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
program SPSS dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kedua data 
tersebut mempunyai varian yang homogen, karena nilai signifikansi 
(sig) lebih besar dari 5% (sig>0,05). Selain itu, hasil perhitungan fhitung 
diperoleh nilai sebesar 0,148 dan 0,376. Untuk mengetahui ftabel 
diperoleh dari n-1=(62-1 hasilnya db=61). Kemudian dilihat dari ftabel 
pada taraf signifikansi 5% adalah 4,001. Sehingga, fhitung < ftabel. 
Dengan demikian, data tersebut telah memenuhi syarat untuk 
dianalisis.  
3. Uji Hipotesis 
Untuk menjawab rumusan masalah maka dilakukan pengujian 
hipotesis. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji t dengan bantuan SPSS 








a. Paired Sample T Test 
Uji Paired Sample T Test digunakan untuk membuktikan ada 
tidaknya perbedaaan yang signifikan antara hasil pre test dan hasil 
post test. Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha) 
dirumuskan sebagai berikut. 
Ho :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum diberi 
perlakuan (treatment) dan sesudah diberi perlakuan 
(treatment) pada pembelajaran PKn. 
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum diberi 
perlakuan (treatment) dan sesudah diberi perlakuan 
(treatment) pada pembelajaran PKn. 
Dikatakan terdapat perbedaan hasil belajar yaitu sebagai 
berikut. 
1) Apabila nilai signifikansi (sig) lebih kecil < 0,05. 
2) Apabila thitung > ttabel.  
b. Uji Independent Sample T Test  
Uji Independent Sample T Test digunakan untuk mengetahui 
perbedaan rata-rata antara dua kelompok yang independen. Dalam 
penelitian ini, uji Independent Sample T Test digunakan untuk 
membuktikan ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa pada 





pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing dengan metode 
diskusi. Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha) 
dirumuskan sebagai berikut. 
Ho : Model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing tidak 
lebih efektif dibandingkan metode diskusi atau keduanya 
memiliki efektivitas yang sama dalam pembelajaran PKn. 
Ha : Model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing lebih 
efektif dibandingkan metode diskusi dalam pembelajaran 
PKn. 
Apabila nilai signifikansi (sig) lebih besar atau sama dengan ≥ 
0,05 maka Ho diterima Ha ditolak. Sementara apabila nilai 
signifikansi (sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sedangkan apabila dilihat dari thitung dan ttabel pada taraf 
siginifikansi 5% yaitu (1) Apabila thitung < ttabel maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. (2) Apabila thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha 
diterima.  
4. Gain Score 
Untuk menguji seberapa besar efektivitas perlakuan yang 
diberikan maka digunakan perhitungan Gain Score. Gain Score 
merupakan selisih antara nilai pre test dan post test siswa di kelas 





pemahaman penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran yang 
dilakukan guru. Adapun rumus Gain Score adalah sebagai berikut: 
 ain  co e  
                          
                         
 
Kriteria penentuan efektivitas dari perhitungan Gain Score 
menurut Hake (1999:1) adalah: 
Tabel 11 Kriteria Gain Score 
Rata-rata Gain score Kategori 
(g) ≥ 0,7 Efektivitas Tinggi 
0,3 ≤ (g) < 0,7 Efektivitas Sedang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 5 Sleman yang berlokasi di 
Jalan Karangasem Pandowoharjo, Sleman Yogyakarta. SMP N 5 Sleman 
dipimpin oleh Kepala Sekolah yaitu Aris Susila Pambudi, M.Pd.  Sekolah 
ini mempunyai tenaga guru, karyawan dan staff yang memadai yaitu 38 
orang. Jumlah siswa SMP N 5 Sleman secara keseluruhan terdiri 384 
siswa dengan 32 siswa setiap kelasnya.  
SMP N 5 Sleman mempunyai visi yang mulia yaitu “Membentuk 
siswa yang bertakwa, berilmu, terdidik, dan terlatih”. Dalam rangka 
mencapai visi tersebut, maka dibuatkan misi-misi dalam upaya 
mewujudkan visi sekolah. Misi sekolah tersebut ialah sebagai berikut. 
1) Meningkatkan wawasan keagamaan. 
2) Meningkatkan efektivitas kegiatan belajar mengajar. 
3) Menumbuhkan sikap ilmiah. 
4) Menanamkan sikap cinta lingkungan dan memanfaatkan untuk 
kesejahteraan. 






6) Mengefektifkan dan menumbuhkan semangat kompetisi dan 
sportifitas optimal. 
7) Memupuk kreativitas, inovasi, apresiasi seni dan budaya. 
8) Membekali teknologi informasi dan komunikasi. 
9) Membekali keterampilan khusus sesuai dengan bakat dan prestasi. 
Kondisi fisik SMP N 5 Sleman pada umumnya sudah baik dan 
memenuhi syarat dalam menunjang proses pembelajaran. SMP N 5 
Sleman dilengkapi dengan sarana prasarana seperti pada tabel berikut.  
Tabel 12 Data Sarana Prasarana SMP N 5 Sleman 
Nomor Nama Bangunan Jumlah 
1. Ruang Kelas 12 
2. Ruang Perpustakaan 1 
3. Ruang Lab IPA 1 
4. Ruang Multimedia - 
5. Ruang Lab Bahasa 1 
6. Ruang Lab Komputer 1 
7. Ruang Serbaguna 1 
8. Ruang Kesenian 1 
9. Ruang PTD - 
10. Ruang Mushola 1 
11. Ruang Kepala Sekolah 1 
12. Ruang Guru 1 
13. Ruang Tata Usaha 1 
14. Ruang Tamu - 
15. Ruang BK 1 
16. Ruang UKS 1 
17. Ruang PMR/Pramuka - 
18. Ruang OSIS - 
19. Ruang Gudang - 
20. Ruang Ibadah 1 
21. Kamar Mandi/WC Siswa 3 
22. Kamar Mandi/WC Guru 1 
23. Dapur 1 
24. Kantin 1 
25. Pos jaga - 





Fasilitas dalam kegiatan belajar mengajar di SMP N 5 Sleman hampir 
sama dengan SMP lainnya yaitu dalam ruang kelas yang terdapat meja, 
kursi dan papan tulis. Sekolah ini juga dilengkapi dengan media 
pembelajaran yang berfungsi untuk menunjang proses pembelajaran 
seperti LCD. Jam Kegiatan Belajar Mengajar (KMB) dimulai dari jam 
07.00 WIB dan berakhir pada jam 12.50 WIB. Setiap jam mata pelajaran 
sebanyak 40 menit.  Diluar jam pelajaran, sekolah ini tersedia bimbingan 
belajar (les) pada jam ke 0 untuk kelas 9 dan setelah jam pelajaran untuk 
kelas 8. Ekstrakurikuler SMP N Sleman terdiri atas pramuka, tonti, 
sepakbola, dan kesenian (seni tari dan batik). 
Tabel 13 Pembagian Jam Pelajaran 
Pembagian jam Pukul 
Jam pelajaran ke 1 07.00-07.40 
Jam pelajaran ke 2 07.40-08.20 
Jam pelajaran ke 3 08.20-09.00 
Istirahat  09.00-09.15 
Jam pelajaran ke 4 09.15-09.55 
Jam pelajaran ke 5 09.55-10.35 
Jam pelajaran ke 6 10.35-11.15 
Istirahat  11.15-11.30 
Jam pelajaran ke 7 11-30-12.10 
Jam pelajaran ke 8 12.10-12.50 






2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 12 Maret 2015 sampai 
dengan 19 April 2015 pada kelas VII di SMP N Sleman, Yogyakarta. 
Kelas VII terdiri dari empat kelas yaitu, Kelas VII A, Kelas VII B, kelas 
VII C dan kelas VII. Kelas VII C sebagai kelas kontrol dengan metode 
diskusi sedangkan kelas VII D merupakan kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif teknik bamboo dancing.  
Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing 
dan metode diskusi menggunakan perencanaaan proses pembelajaran 
yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan Kewarganegaraan 
sudah memuat seluruh komponen dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yaitu, standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, model, metode atau teknik 
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran (pendahuluan, inti, dan 
penutup), sumber belajar dan penilaian.  
Pelaksanaan penelitian menggunakan materi pokok mengenai 
“Kebebasan Mengemukakan Pendapat”. Pemilihan materi ini disesuaikan 
dengan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing yang 
cocok diterapkan pada bahan-bahan yang membutuhkan pertukaran 





kooperatif teknik Bamboo Dancing juga cocok diterapkan pada materi 
pelajaran seperti HAM, dampak globalisasi dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, pelaksanaan demokrasi dalam 
berbagai aspek kehidupan dan lainnya.  
Pengambilan data penelitian terlebih dahulu dilaksanakan uji coba 
instrumen tes untuk menganalisis setiap butir soal yang disusun oleh 
peneliti. Tes uji coba instrumen dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2015.  
Setelah dilakukan uji coba instrumen maka pengambilan data dilakukan 
dengan memberikan pre test, perlakuan dan post test pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Pelaksanaan pre test, perlakuan dan 
post test pada tanggal 2 sampai dengan 18 April 2015. Adapun rincian 














Tabel 14 Jadwal Penelitian 
Nomor Hari/tanggal Kelas Kegiatan 
1.  Jumat, 13 Maret 2015  Konfirmasi Penelitian di SMP N 5 Sleman, 
Yogyakarta. 
2. Sabtu, 14 Maret 2015  Observasi kelas di SMP N 5 Sleman, 
Yogyakarta. 
Validitas isi instrumen di SMP N 
5Sleman.. 
Konfirmasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan guru PKn. 
3. Senin, 16 Maret 2015  Konfirmasi instrumen tes yang sudah di 
validasi oleh guru PKn. 
4. Rabu, 18 Maret 2015 VII B Uji coba instrumen tes. 
5. Sabtu, 21 Maret 2015  Konsultasi hasil uji coba instrumen tes 
yang telah menggunakan analisis burit soal 
dengan guru PKn. 
6.  Selasa, 31 Maret 2015 VII D Pemberian pre test pada kelas kontrol. 
7.  Rabu,  1 April 2015 VII C Pemberian pre test pada kelas eksperimen. 
8.  Kamis, 2 April 2015 VII C Pertemuan 1: 
Perlakuan dengan menggunakan metode 
diskusi. 
9.  Sabtu, 4 April 2015 VII D Pertemuan 1: 
Perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik Bamboo 
Dancing. 
10. Selasa, 7 April 2015 VII D Pertemuan 2: 
Perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik Bamboo 
Dancing. 
11 Rabu, 8 April 2015 VII C Pertemuan 2: 
Perlakuan dengan menggunakan metode 
diskusi. 
12.  Kamis, 9 April 2015 VII C Pertemuan 3: 
Perlakuan dengan menggunakan metode 
diskusi.  
13.  Sabtu, 11 April 2015 VII D Pertemuan 3: 
Perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik Bamboo 
Dancing. 
14.  Selasa, 14 April 2015 VII D Pertemuan 4: 
Perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik Bamboo 
Dancing. 
15. Rabu, 15 April 2015 VII C Pertemuan 4: 
Perlakuan dengan menggunakan metode 
diskusi. 
16.  Kamis, 16 April 2015 VII C Pemberian post test pada kelas kontrol. 
17. Sabtu, 18 april 2015 VII D Pemberian post test pada kelas eksperimen. 





3. Deskripsi Subyek Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 
dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu, siswa kelas VII C sebagai kelas 
kontrol dan kelas VII D sebagai kelas eksperimen di SMP N 5 Sleman. 
Subyek penelitian ini berjumlah 64 siswa yang terdiri dari 27 siswa 
perempuan dan 37 siswa laki-laki. Rata-rata usia dari siswa kelas VII 
adalah 12-13 tahun. Berikut ini adalah daftar nama subyek penelitian. 
Tabel 15 Nama Subyek Penelitian 
Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen 
Nomor Nama Jenis Kelamin Nomor Nama Jenis Kelamin 
1. Ahmad Laki-laki 1. Ahmad Laki-laki 
2. Annis Perempuan 2. Aditia Laki-laki 
3. April Perempuan 3. Agnes Perempuan 
4. Arif S Laki-laki 4. Ayu S P Perempuan 
5. Avie A Perempuan 5. Azka R Perempuan 
6. Bagas Laki-laki 6. Brian Laki-laki 
7. Bita A Perempuan 7. Brili Perempuan 
8. Diky P Laki-laki 8. Choiru Laki-laki 
9. Dwi A P Perempuan 9. Daffa Laki-laki 
10. Dwina Perempuan 10. Damar Laki-laki 
11. Erma T Laki-laki 11. Dhimas Laki-laki 
12. Ervin Perempuan 12. Dwi C P Laki-laki 
13. Khaer Perempuan 13. Eka M Perempuan 
14. Kusdy Perempuan 14. Elma A Perempuan 
15. Lisa N Perempuan 15. Faa’iz Laki-laki 
16. Liswa Laki-laki 16. Fira W Perempuan 
17. Magis Perempuan 17. Hasan Laki-laki 
18. Maya A Perempuan 18. Hayyu Perempuan 
19. Meyta Perempuan 19. Kasya Laki-laki 
20. Nurro Laki-laki 20. Kiran Perempuan 
21. Putra Laki-laki 21. Latan Laki-laki 
22. Regit Perempuan 22. Muham Laki-laki 
23. Richa Laki-laki 23. Ramad Laki-laki 
24. Sadam Laki-laki 24. Rizy A Laki-laki 
25. Sandi Laki-laki 25. Shaqi Perempuan 
26. Sinta Perempuan 26. Sholi Perempuan 
27. Tegar Laki-laki 27. Suend Laki-laki 
28. Wisnu Laki-laki 28. Syaif Laki-laki 
29. Yanu Y. Laki-laki 29. Tiara Perempuan 
30. Yoga D. Laki-laki 30. Winda Perempuan 
31. Yudha Laki-laki 31. Wirda Perempuan 





4. Deskripsi Data Penelitian 
a. Data Hasil belajar Siswa Sebelum Perlakuan (Pre test) 
1) Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Subyek penelitian pada pre test kelas eksperimen sebanyak 32 
siswa. Data hasil belajar didapatkan dari pre test yang diberikan 
sebelum adanya perlakuan pada kelas eksperimen. Data hasil 
belajar siswa kelas eksperimen diolah menggunakan bantuan SPSS 
16. Hasil pre test dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 16 Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen (Pre Test) 
Nomor Deskripsi Nilai 
1 N 32 
2 Mean 7,2750 
3 Median 7,2000 
4 Mode 7,20 
5 Std.Deviation 0,83434 
6 Minimum 6,00 
7 Maximum 8,80 
(Sumber: Data diolah 2015).  
Data pre test yang diperoleh dari hasil penelitian pada kelas 
eksperimen menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai 
sebesar 8,80 sedangkan terendah 6,60. Setelah dianalisis dengan 
menggunakan SPSS 16.00 menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memiliki rerata (mean) sebesar 7,27, mode sebesar 7,20 dan 
median sebesar 7,20. 
Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung dengan menggunakan 





perhitungan diketahui bahwa n=32 sehingga diperoleh banyaknya 
kelas sebesar 6 kelas interval. Rentang data dihitung dengan 
menggunakan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga 
diperoleh rentang data sebesar 2,80. Tabel distribusi frekuensi pre 
test hasil belajar PKn kelas eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 17 Distribusi Frekuensi Pre test Hasil Belajar PKn Kelas 
Eksperimen 
Nomor Interval F % 
1 8,5 - 8,9 1 3,1% 
2 8,0 - 8,4 9 28,1% 
3 7,5 - 7,9 5 15,6% 
4 7,0 - 7,4 7 21,9% 
5 6,5 - 6,9 2 6,3% 
6 6,0 - 6,4 8 25,0% 
Jumlah 32 100,0% 
(Sumber: Data diolah 2015).  
Berdasarkan disribusi frekuensi pre test hasil belajar PKn kelas 









Berdasarkan  tabel dan grafik di atas, frekuensi pre test hasil 
belajar PKn kelas eksperimen paling banyak berada pada 8-8,4 
sebanyak 9 siswa. Sedangkan, paling sedikit terdapat pada interval 
8,5-8,9 sebanyak 1 siswa. Kemudian, hasil uji kategorisasi 
berdasarkan tingkat ketuntasan pre test kelas eksperimen diperoleh 
siswa yang tuntas sebesar 15 dan tidak tuntas sebasar 17. Adapun 
data kategorisasi berdasarkan tingkat ketuntasan dapat dilihat pada 
lampiran. 
2) Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol  
Data hasil belajar didapatkan dari pre test yang diberikan 


























siswa kelas kontrol diolah menggunakan bantuan SPSS 16. Hasil 
pre test dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 18 Data Hasil Belajar Kelas Kontrol (Pre Test) 
Nomor Deskripsi Nilai 
1 N 32 
2 Mean 7,2875 
3 Median 7,4000 
4 Mode 7,60 
5 Std.Deviation 0,76527 
6 Minimum 6,00 
7 Maximum 8,80 
(Sumber: Data diolah, 2015).  
Data pre test yang diperoleh dari hasil penelitian pada kelas 
kontrol menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai sebesar 
8,80 sedangkan terendah 6,00. Setelah dianalisis dengan 
menggunakan SPSS 16.00 menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memiliki rerata (mean) sebesar 7,29, mode sebesar 7,60 dan 
median sebesar 7,40. 
Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus 1 + 3,3 log n, dimana n adalah subyek penelitian. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n=32 sehingga diperoleh banyaknya 
kelas sebesar 6 kelas interval. Rentang data dihitung dengan 
menggunakan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga 
diperoleh rentang data sebesar 2,80. Tabel distribusi frekuensi pre 





Tabel 19 Distribusi Frekuensi Pre test Hasil Belajar PKn Kelas 
Kontrol 
Nomor Interval F % 
1 8,5 - 8,9 1 3,1% 
2 8,0 - 8,4 7 21,9% 
3 7,5 - 7,9 8 25,0% 
4 7,0 - 7,4 4 12,5% 
5 6,5 - 6,9 5 15,6% 
6 6,0 - 6,4 7 21,9% 
Jumlah 32 100,0% 
(Sumber: Data diolah, 2015).  
Berdasarkan disribusi frekuensi pre test hasil belajar PKn kelas 
kontrol di atas dapat digambarkan grafik sebagai berikut. 
Gambar 3 Distribusi Frekuensi Pre Test Hasil Belajar 
PKn Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan  tabel dan grafik di atas, frekuensi pre test hasil 
belajar PKn kelas kontrol paling banyak berada pada 7,5-7,9 
sebanyak 8 siswa. Sedangkan paling sedikit terdapat pada interval 


























berdasarkan tingkat ketuntasan pre test kelas kontrol diperoleh 
siswa yang tuntas sebesar 15 dan tidak tuntas sebasar 17. Adapun 
data kategorisasi berdasarkan tingkat ketuntasan dapat dilihat pada 
lampiran. 
b. Data Hasil belajar Siswa Sesudah Perlakuan (Post test) 
1) Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Subyek pada post test  kelas eksperimen sebanyak 32 siswa. 
Data hasil belajar didapatkan dari post test yang diberikan sesudah 
adanya perlakuan pada kelas eksperimen. Data hasil belajar siswa 
kelas eksperimen diolah menggunakan bantuan SPSS 16. Hasil 
post test dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 20 Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen (Post Test) 
Nomor Deskripsi Nilai 
1 N 32 
2 Mean 8,4500 
3 Median 8,6000 
4 Mode 9,20 
5 Std.Deviation 0,87841 
6 Minimum 6,80 
7 Maximum 9,60 
(Sumber: Data diolah, 2015).  
Data post test yang diperoleh dari hasil penelitian pada kelas 
eksperimen menunjukkan bahwa kelas eksperimen skor tertinggi 
yang dicapai sebesar 9,60 sedangkan terendah 6,80. Setelah 





kelas eksperimen memiliki rerata (mean) sebesar 8,45, mode 
sebesar 9,20 dan median sebesar 8,60. 
Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus 1 + 3,3 log n, dimana n adalah subyek penelitian. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n=32 sehingga diperoleh banyaknya 
kelas sebesar 6 kelas interval. Rentang data dihitung dengan 
menggunakan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga 
diperoleh rentang data sebesar 2,80. Tabel distribusi frekuensi pre 
test hasil belajar PKn kelas eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 21 Distribusi Frekuensi Post test Hasil Belajar PKn 
Kelas Eksperimen 
Nomor Interval F % 
1 9,3 - 9,7 4 12,5% 
2 8,8 - 9,2 12 37,5% 
3 8,3 - 8,7 4 12,5% 
4 7,8 - 8,2 3 9,4% 
5 7,3 - 7,7 4 12,5% 
6 6,8 - 7,2 5 15,6% 
Jumlah 32 100,0% 
(Sumber: Data diolah 2015).  
Berdasarkan disribusi frekuensi post test hasil belajar PKn 









Berdasarkan  tabel dan grafik di atas, frekuensi post test hasil 
belajar PKn kelas eksperimen paling banyak berada pada 8,8-9,2 
sebanyak 12 siswa. Sedangkan paling sedikit terdapat pada interval 
7,8-8,2 sebanyak 3 siswa. Kemudian hasil uji kategorisasi 
berdasarkan tingkat ketuntasan post test kelas eksperimen 
diperoleh siswa yang tuntas sebesar 27 dan tidak tuntas sebesar 5. 
Adapun data kategorisasi berdasarkan tingkat ketuntasan dapat 
dilihat pada lampiran. 
2) Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Subyek pada post test  kelas eksperimen sebanyak 32 siswa. 
Data hasil belajar didapatkan dari post test yang diberikan sesudah 
adanya perlakuan pada kelas kontrol. Data hasil belajar siswa kelas 
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kontrol diolah menggunakan bantuan SPSS 16. Hasil post test 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 22 Data Hasil Belajar Kelas Kontrol (Post Test) 
Nomor Deskripsi Nilai 
1 N 32 
2 Mean 7,3875 
3 Median 7,4000 
4 Mode 6,40 
5 Std.Deviation 0,79342 
6 Minimum 6,00 
7 Maximum 8,80 
(Sumber: Data diolah, 2015).  
Data post test yang diperoleh dari hasil penelitian pada kelas 
kontrol menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai sebesar 
8,80 sedangkan terendah 6,00. Setelah dianalisis dengan 
menggunakan SPSS 16.00 menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memiliki rerata (mean) sebesar 7,39, mode sebesar 6,40 dan 
median sebesar 7,40. 
Selanjutnya jumlah kelas dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus 1 + 3,3 log n, dimana n adalah subyek penelitian. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n=32 sehingga diperoleh banyaknya 
kelas sebesar 6 kelas interval. Rentang data dihitung dengan 
menggunakan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga 
diperoleh rentang data sebesar 2,80. Tabel distribusi frekuensi pre 





Tabel 23 Distribusi Frekuensi Post test Hasil Belajar PKn 
Kelas Kontrol 
Nomor Interval F % 
1 8,5 - 8,9 1 3,1% 
2 8,0 - 8,4 11 34,4% 
3 7,5 - 7,9 4 12,5% 
4 7,0 - 7,4 5 15,6% 
5 6,5 - 6,9 3 9,4% 
6 6,0 - 6,4 8 25,0% 
Jumlah 32 100,0% 
(Sumber: Data diolah, 2015).  
Berdasarkan disribusi frekuensi post test hasil belajar PKn 
kelas kontrol di atas dapat digambarkan grafik sebagai berikut. 




Berdasarkan  tabel dan grafik di atas, frekuensi post test hasil 
belajar PKn kelas kontrol paling banyak berada pada 8-8,4 
sebanyak 11 siswa. Sedangkan paling sedikit terdapat pada interval 
8,5-8,9 sebanyak 1 siswa. Kemudian hasil uji kategorisasi 
Series1, 6-6,4, 8 
Series1, 6,5-6,9, 
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berdasarkan tingkat ketuntasan post test kelas kontrol diperoleh 
siswa yang tuntas sebesar 16 dan tidak tuntas sebesar 16. Adapun 
data kategorisasi berdasarkan tingkat ketuntasan dapat dilihat pada 
lampiran. 
c. Hasil Pengujian Hipotesis 
1) Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “model pembelajaran 
kooperatif teknik Bamboo Dancing lebih efektif dalam upaya 
peningkatan hasil belajar PKn siswa SMP N 5 Sleman”. Pengujian 
hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t dengan 
menggunakan bantuan SPSS 16 untuk menguji hasil belajar. Uji t 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Paired Sample T Test 
dan Independent Sample T Test.  
a. Paired Sample T Test 
Paired Sample T Test digunakan untuk membuktikan 
ada tidaknya perbedaaan yang signifikan antara hasil pre test  
dan hasil post test pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha) 





Ho : Tidak Terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum 
diberi perlakuan (treatment) dan sesudah diberi perlakuan 
(treatment) pada pembelajaran PKn. 
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum diberi 
perlakuan (treatment) dan sesudah diberi perlakuan 
(treatment) pada pembelajaran PKn. 
Dikatakan tidak terdapat perbedaan hasil belajar pada 
yaitu, (1) apabila nilai signifikansi (sig) lebih lebih kecil < 
0,05. (2)  apabila thitung > ttabel.  
Tabel 24 Rangkuman Hasil Uji Paired Sample T Test  Kelas 
Eksperimen 




Pre test 7,2750 0,83434 15,033 0,000 
Post test 8,4500 0,87841   
(Sumber: Data diolah, 2015). 
 
Berdasarkan tabel 4.13, rangkuman uji hipotesis Paired 
Sample T Test dengan menggunakan SPSS 16 dapat dilihat 
bahwa nilai t sebesar 15,033 dengan taraf signifikansi sebesar 
0,000 atau sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa sebelum diberi model pembelajaran 





pembelajaran koopertif teknik Bamboo Dancing pada 
pembelajaran PKn. 
Tabel 25 Rangkuman Hasil Uji Paired Sample T Test  Kelas 
Kontrol 




Pre test 7,2875 0,76527 1,679 0,103 
Post test 7,3875 0,9342   
(Sumber: data diolah, 2015). 
Berdasarkan tabel 4.14, rangkuman uji hipotesis Paired 
T Test  kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai t sebesar 1,679 
dengan taraf signifikansi sebesar 0,103 atau sig > 0,05 maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, dapat 
dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
sebelum diberi metode diskusi dan sesudah metode diskusi 
pada pembelajaran PKn. 
Berdasarkan kedua tabel uji analisis Paired Sample T 
Test diatas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas kontrol 
Hipotesis Nol (Ho) diterima dan Hipotesis Alternatif (Ha) 
ditolak, sedangkan pada kelas eksperimen Hipotesis Nol (Ho) 
ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. 
b. Independent Sample T Test  
Independent Sample T Test digunakan untuk 





Dalam penelitian ini, uji Independent Sample T Test digunakan 
untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran PKn antara yang menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing dengan 
metode diskusi. Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif 
(Ha) dirumuskan sebagai berikut. 
Ho : Model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing 
tidak lebih efektif dibandingkan metode diskusi atau 
keduanya memiliki efektivitas yang sama dalam 
pembelajaran PKn. 
Ha : Model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing 
lebih efektif dibandingkan metode diskusi dalam 
pembelajaran PKn. 
Apabila nilai signifikansi (sig) lebih besar atau sama 
dengan ≥ 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak. Sementara 
apabila nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sedangkan apabila dilihat dari thitung dan ttabel pada 
taraf siginifikansi 5% yaitu (1) Apabila thitung < ttabel maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. (2) Apabila thitung > ttabel maka Ho 







Tabel 26 Rangkuman Hasil Uji Independen Sample T Test 
Hasil Belajar (Pre Test) 
Data Kelas Mean t Sig. (2-
tailed) 
Pre test Eksperimen 7,2750 0,062 0,950 
 Kontrol 7,2875   
(Sumber: Data diolah, 2015). 
Berdasarkan rangkuman uji hipotesis Independent 
Sample T Test  pada hasil pre test menunjukkan bahwa nilai t 
sebesar 0,062 dengan taraf signifikansi sebesar 0,950 atau sig > 
0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol sebelum diberi perlakuan. 
Tabel 27 Rangkuman Hasil Uji Independen Sample T Test 
Hasil Belajar (Post Test) 
Data Kelas Mean t Sig. (2-
tailed) 
Post test Eksperimen 8,4500 5,078 0,000 
 Kontrol 7,3875   
(Sumber: Data diolah, 2015). 
Berdasarkan tabel 4.16, rangkuman uji hipotesis 
Independent Sample T Test  pada hasil post test menunjukkan 
bahwa nilai t sebesar 5,078 dengan taraf signifikansi sebesar 
0,000 atau sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 





kooperatif teknik Bamboo Dancing lebih efektif dibandingkan 
metode diskusi dalam pembelajaran PKn. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis terbukti 
kebenarannya bahwa model pembelajaran kooperatif teknik 
Bamboo Dancing lebih efektif dibandingkan metode diskusi 
dalam upaya peningkatan hasil belajar PKn siswa SMP N 5 
Sleman. 
2) Gain Score 
Gain score untuk menguji seberapa besar efektivitas 
perlakukan yang diberikan. Gain Score merupakan selisih antara 
nilai pre test dan post test siswa di kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Kriteria penentuan efektivitas dari perhitungan Gain Score 
menurut Hake (1999:1) adalah: 
Tabel 28 Kritera Gain Score 
Rata-rata Gain score Kategori 
(g) ≥ 0,7 Efektivitas Tinggi 
0,3 ≤ (g) < 0,7 Efektivitas Sedang 
(g) < 0,3 Efektivitas Rendah 
 
1. Gain Score pada Kelas Kontrol 
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 Berdasarkan hasil perhitungan gain score diperoleh 
sebesar 0,066, maka selisih hasil pre test dan post test kelas 
kontrol menunjukkan kategori efektivitas rendah (tabel 4.17). 
2. Gain Score pada Kelas Eksperimen 
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= 0,505 
Berdasarkan hasil perhitungan gain score diperoleh 
sebesar 0,505, maka selisih hasil pre test dan post test kelas 
eksperimen menunjukkan kategori efektivitas sedang (tabel 
4.17).   
Dengan demikian, berdasarkan perhitungan gain score dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing lebih efektif 
karena memiliki efektivitas sedang dibandingkan dengan 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing dalam upaya 
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas VII SMP N 5 
Sleman, Yogyakarta. Sampel penelitian ini adalah kelas VII D sebagai kelas 
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif 
teknik Bamboo Dancing dan kelas VII C sebagai kelas kontrol dengan 
diterapkannya metode diskusi. Masing-masing kelas baik kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol berjumlah 32 siswa.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah adanya perlakuan, model 
pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing lebih efektif dibandingkan 
dengan metode diskusi dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran PKn di SMP N 5 Sleman. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji 
Independent Sample T Test diperoleh nilai t sebesar 5,078 dengan taraf 
signifikansi 0,000 atau sig < 0,05. Selain itu, didukung dari hasil perhitungan 
gain score pada kelas eksperimen menunjukkan nilai sebesar 0,0505 sehingga 
dikatakan memiliki efektivitas sedang, sedangkan pada kelas kontrol 
menunjukkan nilai sebesar 0,066 sehingga dikatakan memiliki efektivitas 
rendah.  
Pembelajaran PKn yang menggunakan metode diskusi pada kelas 





terlihat dari pelaksanaan diskusi yang hanya dikuasai oleh 2 atau 3 anggota 
kelompok. Metode diskusi pada dasarnya dapat melatih membiasakan diri 
untuk bertukar pikiran dan merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya 
dalam memberikan gagasan dan pikiran. Hanya saja untuk beberapa siswa 
kelas kontrol, metode ini menunjukkan hasil belajar yang maksimal, namun 
untuk kelompok siswa yang lain metode ini kurang memotivasi mereka dalam 
belajar.  
Sementara, pembelajaran PKn yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing pada kelas eksperimen lebih 
terstruktur dalam kegiatan pembelajarannya. Hal ini karena model 
pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing memiliki struktur yang jelas 
yang memungkinkan siswa dapat berbagi informasi secara teratur dan singkat. 
Siswa di kelas eksperimen saling berbagi informasi antar teman kelompoknya 
setelah melaksanakan diskusi. Sehingga, teknik ini memberikan banyak 
kesempatan siswa kelas eksperimen dalam mengolah informasi. Selain itu, 
teknik ini menciptakan kondisi dimana siswa bekerja dengan sesama siswa 
dalam suasana gotong royong. Hal tersebut terlihat dari siswa kelas 
eksperimen yang saling membantu satu sama lain pada saat berdiskusi dan 
berbagi informasi. 
Model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing ini juga 





dalam proses pembelajaran. Suasana belajar yang santai dan menyenangkan 
membuat siswa termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
Hal tersebut terlihat pada siswa di kelas eksperimen yang begitu antusias 
dalam melaksanakan diskusi dan segera berjajar serta bergeser untuk bertukar 
informasi dengan teman kelompoknya. Siswa yang biasanya pasif dalam 
pembelajaran dituntut turut berkonstribusi secara aktif. Teknik Bamboo 
Dancing juga dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa. Siswa 
eksperimen memiliki kesempatan meningkatkan keterampilan berkomunikasi 
yang mana didapat pada saat berbagi informasi.  
Dengan demikian, pembelajaran dengan teknik Bamboo Dancing ini 
menjadikan siswa mampu mengembangkan keterampilan berkomunikasi, 
daya pikir dan mampu meraih penguasaan materi yang mendalam terhadap 
materi pelajaran. Pada akhirnya, siswa di kelas eksperimen dapat meraih 
peningkatan hasil belajar PKn. Hal ini ditunjukkan dari perolehan selisih 
antara nilai pre test dan post test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol. 
Hasil penelitian ini mendukung teori Warsono & Haryanto (2013:163) 
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif efektif mampu meningkatkan 
prestasi akademik siswa, baik bagi siswa yang berbakat, siswa yang 
kecakapannya rata-rata maupun mereka yang tergolong lamban belajar. 





tingkatan. Selain itu, teknik Bamboo Dancing ini cocok untuk materi yang 
membutuhkan pertukuran pengalaman, pikiran dan informasi antar siswa 
seperti materi Hakekat Kebebasan Mengemukakan Pendapat. Oleh karenanya, 
model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing ini efektif dan dapat 
diterapkan dalam pembelajaran PKn. 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong 
tumbuhnya rasa senang terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan 
motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
memahami pembelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil 
belajar yang lebih baik (Aunurrahman, 2013: 143). Oleh karena itu, pemilihan 
model dan atau metode pembelajaran menjadi sangat penting guna mencapai 
hasil belajar yang optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Etin Solihatin dan 
Raharjo (2007: 1) yang menyatakan bahwa kualitas dan keberhasilan 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam 
memilih dan menggunakan model pembelajaran. Alasan tersebut menjadi 
landasan peneliti untuk melakukan penelitian dalam ranah pemilihan model 
dan atau metode pembelajaran.   
Menurut Mukhamad Murdiono (2012: 26), pembelajaran yang baik 
adalah pembelajaran yang melibatkan siswa aktif. Selain itu dikemukakan 
pula bahwa dalam pembelajaran tidak lagi menempatkan guru sebagai 





siswa, melainkan guru berperan sebagai fasilitator dan mengorganisir berbagi 
sumber belajar untuk dipelajari siswa (Mukhamad Murdiono, 2012: 2). Oleh 
karena itu, model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing sesuai 
dengan hal tersebut, yang mana teknik ini dapat melibatkan siswa secara aktif 
dan memposisikan guru sebagai fasilitator.   
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Agung 
Supriyanto (2013) dengan penelitian berjudul Efektivitas Metode 
Pembelajaran Kooperatif Teknik Bamboo Dancing (Tari Bambu) Untuk 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Materi Ekosistem Kelas VII B SMP Negeri 
2 Taroh Tahun Ajaran 2012/2013. Dengan hasil penelitiannya bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA biologi di kelas 
VII B SMP Negeri 2 Taroh. 
Dengan demikian, hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti 
menguatkan hasil penelitian yang sebelumnya yaitu bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif teknik bamboo bancing dapat meningkatan hasil 
belajar siswa. 
C. Keterbatasan  
Dalam menulis skripsi ini, peneliti menyadari bahwasannya pada saat 
proses penelitian pasti mengalami banyak hambatan dan kendala. Hambatan 





karena adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian. Adapun beberapa 
kendala keterbatasan yang dialami dalam penelitian ini diantaranya sebagai 
berikut. 
1. Penelitian yang telah dilakukan melalui eksperimen, akan tetapi 
peneliti tidak dapat mengontrol sepenuhnya diluar perlakuan yang 
diberikan, seperti siswa mengikuti bimbingan belajar diluar 
sekolah.  
2. Waktu penelitian ini hanya berlangsung satu bulan karena 
sedikitnya waktu pembelajaran pada pokok bahasan “Hakekat 
Kebebasan Mengemukakan Pendapat”. 
3. Penelitian ini hanya terbatas pada materi pokok pembahasan 
“Hakekat Kebebasan Mengemukakan Pendapat” pada kelas VII 
semester 2 SMP N 5 Sleman dan variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini yaitu hanya mengukur hasil belajar ranah kognitif 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaran (PKn) dengan model pembelajaran kooperatif 
teknik Bamboo Dancing di SMP Negeri 5 Sleman dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
Model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing lebih efektif 
dibandingkan metode diskusi dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaran (PKn) di SMP N 5 Sleman. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Independent Sample T Test yang 
menunjukkan bahwa nilai t sebesar 5,078 dengan taraf signifikansi sebesar 
0,000 atau sig < 0,05. Hasil tersebut didukung oleh perolehan gain score pada 
kelas eksperimen menunjukkan nilai 0,505 sehingga dapat dikatakan memiliki 
kategori efektivitas sedang. Sedangkan, pada kelas kontrol yang tidak 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing 
diperoleh nilai 0,066 sehingga dikatakan termasuk kategori rendah. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maupun simpulan di 







1. Bagi Guru 
Dengan ditemukannya model pembelajaran kooperatif teknik 
Bamboo Dancing yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka 
guru diharapkan menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik 
Bamboo Dancing dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya  
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
dapat melanjutkan penelitian dengan meneliti model pembelajaran 
kooperatif teknik Bamboo Dancing dengan materi pembelajaran yang 
lainnya. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan 
penelitian ini tidak hanya terbatas pada siswa SMP Negeri 5 Sleman. 
3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik Bamboo Dancing pada mata pelajaran 
lain.  
4. Bagi Dinas Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
Dinas Pendidikan dalam menentukan model pembelajaran yang 
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RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Sleman 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas/Semester : VII / 2 
Alokasi Waktu :   4 x 40 menit (2 X pertemuan) 
A. Standar Kompetensi         :   
4. Menampilkan perilaku kemerdekaan mengeluarkan pendapat. 
B. Kompetensi Dasar         :  
4.1 Menjelaskan hakekat kemerdekaan mengemukakan pendapat. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian kemerdekaan mengeluarkan 
pendapat. 
2. Siswa dapat menyebutkan perundang-undangan yang mengatur 
kebebasan mengeluarkan pendapat. 
3. Siswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk menyampaikan pendapat 
dimuka umum. 
Pertemuan 2 
1. Siswa dapat mengkaji akibat pembatasan kemerdekaan 
mengemukakan pendapat. 
2. Siswa dapat mendeskripsikan konsekuensi kebebasan 





D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian kemerdekaan mengeluarkan pendapat. 
2. Peraturan-undangan yang mengatur kebebasan mengeluarkan 
pendapat. 
3. Bentuk-bentuk menyampaikan pendapat dimuka umum. 
4. Akibat pembatasan kemerdekaan mengemukakan pendapat. 
5. Konsekuensi kebebasan mengemukakan pendapat tanpa batas. 
E. Model/metode pembelajaran :  Model pembelajaran kooperatif teknik 
Bamboo Dancing. 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran. 
Pertemuan 1  
I. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
1. Apersepsi 
a. Kesiapan kelas dalam pembelajaran (berdoa dan absensi). 
b. Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
c. Dilakukan pretest untuk mengetahui pengetahuan awal siswa 
mengenai materi pembelajaran yang akan dipelajari. 
2. Memotivasi  
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin 
dicapai.  






II. Kegiatan Inti ( 60 menit ) 
1) Eksplorasi 
a. Siswa mengamati gambar-gambar yang disajikan guru. Setelah 
itu siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan 
guru berkenaan dengan gambar-gambar tersebut.  
a. Pengenalan topik mengenai kemerdekaan mengeluarkan 
pendapat, peraturan undangannya dan bentuk-bentuk 
menyampaikan pendapat dimuka umum oleh guru. Guru 
menuliskan topik tersebut di papan tulis dan bertanya 
jawab apa yang diketahui siswa mengenai topik tersebut. 
b. Siswa menyimak penjelasan atau klarifikasi guru tentang 
jawaban-jawaban yang diberikan siswa. 
2) Elaborasi  
a) Siswa membagi diri kedalam 4 kelompok besar. Kemudian 
diatur sedemikian rupa pada tiap-tiap kelompok besar 
dibagi kedalam 2 barisan yang berdiri berjajar saling 
berhadapan. Begitu pula untuk kelompok besar lainnya. 
Dengan demikian di dalam tiap-tiap kelompok besar 
mereka saling berpasang-pasangan. Pasangan ini disebut 
sebagai pasang awal. 
b) Guru membagikan tugas kepada setiap kelompok untuk 





diberikan waktu yang cukup kepada mereka agar 
mendiskusikan tugas yang diterimanya.  
c) Setelah diskusi berjalan, seluruh anggota dari tiap-tiap 
kelompok besar yang berdiri sejajar saling berhadapan itu 
bergeser mengikuti arah jarum jam. Dengan cara ini tiap-
tiap siswa akan mendapat pasangan baru dan berbagi 
informasi, demikian seterusnya. Pergeseran searah jarum 
jam baru berhenti ketika tiap-tiap siswa kembali 
kepasangan asal. 
d) Hasil diskusi ditiap-tiap kelompok besar kemudian 
dipresentasikan kepada seluruh kelas. Guru memfasilitasi 
dialog interaktif dan tanya jawab sehingga menjadi 
pengetahuan bersama seluruh kelas. 
e) Siswa  berperan secara aktif dalam kegiatan tanya jawab 
kelas yang difasilitasi oleh guru. 
3) Konfirmasi  
a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa. 
b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan. 
III. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
b. Siswa dengan dibimbing dan difasilitasi guru membuat 





mengeluarkan pendapat, peraturan undangannya dan bentuk-
bentuk menyampaikan pendapat dimuka umum. 
c. Refleksi. 
d. Memberikan umpan balik terhadap proses hasil pembelajaran. 
e. Guru menyampaikan rencana pembelajaran tentang akibat 
pembatasan kemerdekaan mengemukakan pendapat dan 
konsekuensi kebebasan mengemukakan pendapat tanpa batas 
untuk  pertemuan berikutnya. 
Pertemuan 2 
I. Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit ) 
1) Apersepsi 
a. Kesiapan kelas dalam pembelajaran (berdoa dan absensi). 
b. Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
2) Memotivasi  
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin 
dicapai.  
b. Meyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 






a. Siswa mengamati gambar-gambar yang disajikan guru. Setelah 
itu siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan 
guru berkenaan dengan gambar-gambar tersebut.  
b. Pengenalan topik mengenai akibat pembatasan 
kemerdekaan mengemukakan pendapat dan konsekuensi 
kebebasan mengemukakan pendapat tanpa batas oleh 
guru. Guru bertanya jawab apa yang diketahui siswa 
mengenai topik tersebut. 
c. Siswa menyimak penjelasan guru tentang jawaban-jawaban 
yang diberikan siswa. 
2. Elaborasi  
a. Siswa membagi diri kedalam 4 kelompok besar. Kemudian 
diatur sedemikian rupa pada tiap-tiap kelompok besar 
dibagi kedalam 2 barisan yang berdiri berjajar saling 
berhadapan. Begitu pula untuk kelompok besar lainnya. 
Dengan demikian di dalam tiap-tiap kelompok besar 
mereka saling berpasang-pasangan. Pasangan ini disebut 
sebagai pasang awal. 
b. Guru membagikan tugas kepada setiap kelompok untuk 
dikerjakan atau dibahas. Pada kesempatan itu siswa 
diberikan waktu yang cukup kepada mereka agar 





c. Setelah diskusi berjalan, seluruh anggota dari tiap-tiap 
kelompok besar yang berdiri sejajar saling berhadapan itu 
bergeser mengikuti arah jarum jam. Dengan cara ini tiap-
tiap siswa akan mendapat pasangan baru dan berbagi 
informasi, demikian seterusnya. Pergeseran searah jarum 
jam baru berhenti ketika tiap-tiap siswa kembali 
kepasangan asal. 
d. Hasil diskusi ditiap-tiap kelompok besar kemudian 
dipresentasikan kepada seluruh kelas. Guru memfasilitasi 
terjadinya dialog interaktif dan tanya jawab sehingga 
menjadi pengetahuan bersama seluruh kelas. 
e. Siswa  berperan secara aktif dalam kegiatan tanya jawab 
kelas yang difasilitasi oleh guru. 
3. Konfirmasi  
a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa. 
b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan. 
III. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
a. Siswa  dengan dibimbing dan difasilitasi guru membuat kesimpulan 
materi tentang akibat pembatasan kemerdekaan mengemukakan 






b. Post test dan refleksi. 
c. Memberikan umpan balik terhadap proses hasil pembelajaran. 
IV. Sumber belajar : 
 Buku teks siswa kelas VII 
 Lembar Kerja Siawa (LKS) siswa kelas VII 
 Gambar-gambar 
 Artikel/berita di media massa. 
V. Penilaian: 







































1. Mengemukakan pikiran secara bebas berarti 
mengemukakan pendapat secara… . 
a. Bebas dan bertanggung jawab. 
b. Bebas dan tanpa batas. 
c. Tanpa Pertanggungjawaban. 
d. Bebas daan sekehendak sendiri. 
2. Dalam menyampaikan pendapat di muka 
umum, setiap warga Negara berkewajiban 
untuk… . 
a. Mengganggu ketertiban umum. 
b. Menolak pendapat orang lain. 
c. Tidak perlu berpendapat bila tidak perlu. 
d. Menghormati kebebasan orang lain. 
3. Kemerdekaan mengemukakan pendapat 
secara bebas dan bertanggungjawab adalah…  
a. Kemerdekaan mengemukakan pendapat 

















































b. Kemerdekaan mengemukakan pendapat 
dengan mengutamakan kepentingan 
pemerintah. 
c. Kemerdekaan mengemukakan pendapat 
dengan memajukan kepentingan 
kelompok. 
d. Kemerdekaan mengemukakan pendapat 
dengan mengutamakan kepentingan 
perorangan. 
4. Sikap yang seharusnya ditunjukkan ketika 
teman mu sedang berbicara di depan kelas, 
adalah sebaiknya bersikap… 
a. Berpura-pura menyimak 
b. Bersikap masa bodo 
c. Menyimak dan memberikan pendapat 
apabila diminta 
d. Langsung memotong pembicaraan 
5. Salah satu sikap yang bertentangan dengan 
pelaksanaan hak dan kewajiban, yaitu.. 
a. Melaksanakan hak dan kewajiban secara 
seimbang  
b. Menuntut hak setelah melaksanakan 
kewajiban 
c. Menuntut hak dan mengabaikan 
kewajiban 
d. Mengutamakan kepentingan bangsa dan 
Negara 
6. Salah satu tugas aparat kepolisian dalam hal 
kemerdekaan mengemukakan pendapat di 










































c. Menyelenggarakan pengamanan. 
d. Menyemprot gas air mata. 
7. Pemberitahuan kepada pihak kepolisian 
secara tertulis tidak berlaku untuk kegiatan… 
. 
a. Konser amal artis ibu kota. 
b. Pertandingan final liga Indonesia. 
c. Ilmiah di dalam kampus dan kegiatan 
keagamaan. 
d. Pengkajian ajaran terlarang di taman 
kota. 
8. OSIS sebagai organisasi siswa di sekolah 
merupakan perwujudan kemerdekaan warga 
Negara untuk… . 
a. Berserikat dan berkumpul. 
b. Mendapatkan pendidikan. 
c. Menaati hukum. 
d. Berpolitik praktis. 
9. Contoh sikap yang mencerminkan 
kemerdekaan mengemukakan pendapat di 
sekolah adalah… . 
a. Bolos sekolah untuk mengikuti 
demonstrasi. 
b. Menulis artikel untuk dikirimkan ke surat 
kabar. 
c. Membuat brosur untuk ditempelkan di 
majalah dinding sekolah. 
d. Mengemukakan pendapat ketika diskusi 
di kelas.  















memutuskan untuk melakukan tamasya pada 
akhir pekan yang dilakukan secara 
musyawarah mufakat. Wujud sikap yang 
seharusnya dilakukan terhadap keputusan 
adalah… . 
a. Menyerahkan hasil keputusan rapat 
kepada pihak sekolah. 
b. Menolak hasil rapat dengan berpendapat 
diluar rapat. 
c. Tidak mau melaksanakan hasil rapat. 
d. Melaksanakan dengan penuh tanggung 
jawab. 
11. Yang bukan contoh sikap positif 
menyampaikan pendapat dengan tanggung 
jawab adalah… . 
a. Bersikap terbuka menerima usulan baru 
orang lain. 
b. Penyampaian pendapat didasari oleh nilai 
keadilan dan demokrasi.  
c. Berpendirian teguh dengan pendapat 
sendiri tanpa menghiraukan usulan lain. 
d. Berpendapat dengan tetap menghormati 






  12. Sesuai dengan bunyi pasal 28 UUD 1945, 
setiap warga Negara Indonesia berhak 
untuk… . 
a. Beragama dan beribadah. 
b. Berserikat dan berkumpul. 
c. Memperoleh pendidikan. 









  13. Perhatikan dibawah ini! 
1) Mogok makan 
2) Dialog 
3) Spanduk 
4) Orasi  
Contoh-contoh cara penyampaian pendapat 
melalui lisan, yaitu… . 
a. 1 dan 2. 
b. 2 dan 3. 
c. 1 dan 4. 
d. 2 dan 4. 
14. Membuat pamphlet, selebaran, brosur, 
spanduk, poster, dan baliho adalah salah satu 





15. Sebagai warga Negara, kita memiliki hak 
untuk mengemukakan pendapat dengan cara 
sebagai berikut… . 
a. Demonstrasi. 
b. Berunjuk rasa rusuh. 
c. Melakukan penelitian. 
d. Bertindak anarkis. 
16. Pertemuan terbuka yang dilakukan untuk 
menyampaikan pendapat dengan tema 
tertentu disebut dengan… . 
a. Mimbar bebas. 







17. Sebelum melaksanakan demonstrasi, hal 
yang perlu dilakukan demonstran adalah 
dengan… . 
a. Berdoa bersama. 
b. Menguatkan konsolidasi terhadap para 
demonstran. 
c. Melaporkan kepada aparat kepolisian. 
d. Membuat spanduk, pamphlet, brosur  dan 
poster. 
18. Tempat yang diperbolehkan untuk 
melaksanakan penyampaian pendapat di 
muka umum, yaitu… . 
a. Rumah sakit. 
b. Terminal angkutan umum. 
c. Istana Negara. 








  19. Sebagai Negara hukum, Negara tidak 
dibenarkan melakukan pembatasan 
mengemukakan pendapat. Hal ini 
dikarenakan pembatasan kemerdekaan 
mengemukakan pendapat akan menimbulkan 
akibat… . 
a. Terjadi kelancaran arus informasi dalam 
masyarakat. 
b. Munculnya rasa percaya masyarakat 
terhadap pemerintah. 
c. Munculnya sikap acuh masyarakat 
terhadap pemerintah 





dan  budaya. 
20. Pembatasan mengemukakan pendapat dapat 
berakibat kurang baik bagi Negara. Hal ini 
dikarenakan dapat berakibat bagi rakyat, 
kecuali… . 
a. Hilangnya kepercayaan dari pemerintah. 
b. Munculnya dukungan kepada 
pemerintah. 
c. Terbatasnya arus pemerintahan bagi 
rakyat. 
d. Munculnya perlawanan terhadap 
pemerintah. 
21. Salah satu bentuk pembatasan kemerdekaan 
mengemukakan pendapat yaitu, kecuali… . 
a. Pemberian kesempatan untuk melakukan 
demonstrasi. 
b. Pelarangan unjuk rasa. 
c. Pembatasan berita-berita krisis di media 
masa. 








  22. Apabila kemerdekaan mengemukakan 
pendapat secara bebas dan bertanggung 
jawab dilanggar oleh masyarakat, maka 
dimungkinkan akan terjadi… . 
a. Keadaan masyarakat yang berkeadilan. 
b. Terwujudnya keadilan dan kesejahteraan. 
c. Konflik kepentingan dalam masyarakat. 
d. Masyarakat akan hidup tenteram. 





batas yang bersifat anarkis akan berakibat… . 
a. Merusak tatanan kehidupan masyarakat. 
b. Menguntungkan kepentingan umum. 
c. Memperbaiki citra bangsa di mata 
inernasional. 
d. Menjaga hak asasi manusia. 
24. Untuk mengantisipasi kemerdekaan tanpa 
batas dan tidak bertanggungjawab adalah 
dengan… . 
a. Penyampaian pendapat di muka umum 
dapat di bubarkan POLRI apabila tidak 
memenuhi ketentuan yang berlaku. 
b. Memperbolehkan melakukan unjuk rasa 
dan demonstrasi dimanapun tempatnya. 
c. Penyampaian pendapat hanya boleh 
dilakukan dalam bentuk tulisan. 
d. Diberikannya sanksi bagi setiap orang 
yang hendak menyampaikan pendapat di 
muka umum. 
25. Salah satu budaya luhur bangsa Indonesia 
dalam mengeluarkan pendapat yakni 
melalui… . 
a. Berdialog. 
b. Suara terbanyak (voting). 













1. A  11. C  21. A 
2. D  12. B  22. C 
3. A  13. D  23. A  
4. C  14. B  24. A 
5. C  15. A  25. C 
6. C  16.. B   
7. C  17. C   
8. A  18. D  
9. D  19. C  
10. D  20. B    
 
Pedoman penskoran ; 
Pilihan ganda nomor 1-25 tiap soal diberikan skor 1. Jadi jumlah skor = 25   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Sleman 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas/Semester : VII / 2 
Alokasi Waktu :  4 x 40 menit (2 X pertemuan) 
A. Standar Kompetensi         :   
4.Menampilkan perilaku kemerdekaan mengeluarkan pendapat. 
B. Kompetensi Dasar         :  
4.1 Menjelaskan hakekat kemerdekaan mengemukakan pendapat. 
C. Tujuan Pembelajaran  
Pertemuan 1 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian kemerdekaan mengeluarkan 
pendapat. 
2. Siswa dapat menyebutkan perundang-undangan yang mengatur 
kebebasan mengeluarkan pendapat. 









e. Siswa dapat mengkaji akibat pembatasan kemerdekaan 
mengemukakan pendapat. 
f. Siswa dapat mendeskripsikan konsekuensi kebebasan 
mengemukakan pendapat tanpa batas. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian kemerdekaan mengeluarkan pendapat. 
2. Peraturan-undangan yang mengatur kebebasan mengeluarkan 
pendapat. 
3. Bentuk-bentuk menyampaikan pendapat dimuka umum. 
4. Akibat pembatasan kemerdekaan mengemukakan pendapat. 
5. Konsekuensi kebebasan mengemukakan pendapat tanpa batas. 
E. Model/metode pembelajaran :  Metode diskusi. 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran. 
Pertemuan 1  
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
1) Apersepsi 
a. Kesiapan kelas dalam pembelajaran (berdoa dan absensi). 
b. Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
c. Dilakukan pretest untuk mengetahui pengetahuan awal siswa 
mengenai materi pembelajaran yang akan dipelajari. 





a. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin 
dicapai.  
b. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 
3) Kegiatan Inti ( 60 menit ) 
i. Eksplorasi 
a. Siswa mencermati gambar-gambar yang disajikan guru. 
Setelah itu siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
dikemukakan guru berkenaan dengan gambar-gambar 
tersebut. 
b. Siswa menyimak penjelasan atau klarifikasi guru tentang 
jawaban-jawaban yang diberikan siswa. 
ii. Elaborasi  
a. Siswa membagi diri ke dalam kelompok-kelompok yang 
diminta guru untuk mendiskusikan mengenai pengertian 
kemerdekaan mengeluarkan pendapat, peraturan-
undangannya dan bentuk-bentuk menyampaikan pendapat 
dimuka umum. 
b. Masing-masing kelompok melaksanakan diskusi. 
c. Masing-masing kelompok secara bergiliran 
mempresentasikan hasil diskusi. 





e. Siswa menyimak penjelasan dan klarifikasi guru mengenai 
pengertian kemerdekaan mengeluarkan pendapat, 
peraturan-undangannya dan bentuk-bentuk menyampaikan 
pendapat dimuka umum. 
f. Siswa berperan secara aktif dalam kegiatan tanya jawab 
kelas yang difasilitasi oleh guru. 
g. Konfirmasi  
a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa. 
b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. 
4) Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
a) Siswa dengan dibimbing dan difasilitasi guru membuat 
kesimpulan mengenai pengertian kemerdekaan mengeluarkan 
pendapat, peraturan undangannya dan bentuk-bentuk 
menyampaikan pendapat dimuka umum. 
b) Refleksi. 
c) Memberikan umpan balik terhadap proses hasil pembelajaran. 
d) Menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan selanjutnya 
tentang akibat pembatasan kemerdekaan mengemukakan 








I. Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit ) 
i. Apersepsi 
a. Kesiapan kelas dalam pembelajaran (berdoa dan presensi). 
b. Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
ii. Memotivasi 
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin 
dicapai.  
b. Meyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 
II. Kegiatan Inti ( 60 menit ) 
1. Eksplorasi 
a) Siswa gambar-gambar yang disajikan guru. Setelah itu siswa 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan guru 
berkenaan dengan gambar-gambar tersebut. 
b) Siswa menyimak penjelasan atau klarifikasi guru tentang 
jawaban-jawaban yang diberikan siswa. 
2. Elaborasi  
a. Siswa membagi diri kedalam 5 kelompok yang terdiri dari 5 





b. Siswa diminta guru untuk mendiskusikan mengenai akibat 
pembatasan kemerdekaan mengemukakan pendapat dan 
konsekuensi kebebasan mengemukakan pendapat tanpa batas. 
c. Masing-masing kelompok melaksanakan diskusi. 
d. Masing-masing kelompok secara bergiliran mempresentasikan 
hasil diskusi. 
e. Siswa  yang lain memperhatikan dan memberi tanggapan. 
f. Siswa menyimak penjelasan dan klarifikasi guru mengenai 
akibat pembatasan kemerdekaan mengemukakan pendapat dan 
konsekuensi kebebasan mengemukakan pendapat tanpa batas 
g. Siswa berperan secara aktif dalam kegiatan tanya jawab kelas 
yang difasilitasi oleh guru. 
3. Konfirmasi  
a. Kelompok yang lain memberikan tanggapan dan pertanyaan. 
b. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 
c. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. 
III. Kegiatan Penutup ( 10 menit ) 
a. Siswa dengan dibimbing dan difasilitasi guru membuat kesimpulan 
materi tentang akibat pembatasan kemerdekaan mengemukakan 
pendapat dan konsekuensi kebebasan mengemukakan pendapat 
tanpa batas. 





c. Memberikan umpan balik terhadap proses hasil pembelajaran. 
G. Sumber belajar: 
 Buku teks siswa kelas VII. 
 Lembar Kerja Siawa (LKS) siswa kelas VII. 
 Gambar-gambar. 
 Artikel/berita di media massa. 
H. Penilaian: 









































1. Mengemukakan pikiran secara bebas 
berarti mengemukakan pendapat secara… . 
b. Bebas dan bertanggung jawab. 
c. Bebas dan tanpa batas. 
d. Tanpa Pertanggungjawaban. 
e. Bebas daan sekehendak sendiri. 
2. Dalam menyampaikan pendapat di muka 
umum, setiap warga Negara berkewajiban 
untuk… 
a. Mengganggu ketertiban umum. 
b. Menolak pendapat orang lain. 
c. Tidak perlu berpendapat bila tidak 
perlu. 
d. Menghormati kebebasan orang lain. 
3. Kemerdekaan mengemukakan pendapat 
secara bebas dan bertanggungjawab 
adalah… . 

















































dengan tetap menjaga ketertiban 
umum. 
b. Kemerdekaan mengemukakan pendapat 
dengan mengutamakan kepentingan 
pemerintah. 
c. Kemerdekaan mengemukakan pendapat 
dengan memajukan kepentingan 
kelompok. 
d. Kemerdekaan mengemukakan pendapat 
dengan mengutamakan kepentingan 
perorangan 
4. Sikap yang seharusnya ditunjukkan ketika 
teman mu sedang berbicara di depan kelas, 
adalah sebaiknya bersikap… . 
a. Berpura-pura menyimak. 
b. Bersikap masa bodoh. 
c. Menyimak dan memberikan pendapat 
apabila diminta. 
d. Langsung memotong pembicaraan 
2. Salah satu sikap yang bertentangan dengan 
pelaksanaan hak dan kewajiban, yaitu… . 
a. Melaksanakan hak dan kewajiban 
secara seimbang. 
b. Menuntut hak setelah melaksanakan 
kewajiban. 
c. Menuntut hak dan mengabaikan 
kewajiban. 
d. Mengutamakan kepentingan bangsa 
dan Negara. 
3. Salah satu tugas aparat kepolisian dalam 

















































di muka umum, yaitu… . 
a. Melarangnya. 
b. Membicarakannya. 
c. Menyelenggarakan pengamanan. 
d. Menyemprot gas air mata. 
4. Pemberitahuan kepada pihak kepolisian 
secara tertulis tidak berlaku untuk 
kegiatan… . 
a. Konser amal artis ibu kota. 
b. Pertandingan final liga Indonesia. 
c. Ilmiah di dalam kampus dan kegiatan 
keagamaan. 
d. Pengkajian ajaran terlarang di taman 
kota. 
5. OSIS sebagai organisasi siswa di sekolah 
merupakan perwujudan kemerdekaan 
warga Negara untuk… . 
a. Berserikat dan berkumpul. 
b. Mendapatkan pendidikan. 
c. Menaati hukum. 
d. Berpolitik praktis. 
6. Contoh sikap yang mencerminkan 
kemerdekaan mengemukakan pendapat di 
sekolah adalah… . 
a. Bolos sekolah untuk mengikuti 
demonstrasi. 
b. Menulis artikel untuk dikirimkan ke 
surat kabar. 
c. Membuat brosur untuk ditempelkan di 
majalah dinding sekolah. 









































diskusi di kelas  
7. Sebuah kelas melakukan rapat dan telah 
memutuskan untuk melakukan tamasya 
pada akhir pekan yang dilakukan secara 
musyawarah mufakat. Wujud sikap yang 
seharusnya dilakukan terhadap keputusan 
adalah… . 
a. Menyerahkan hasil keputusan rapat 
kepada pihak sekolah. 
b. Menolak hasil rapat dengan 
berpendapat diluar rapat. 
c. Tidak mau melaksanakan hasil rapat. 
d. Melaksanakan dengan penuh tanggung 
jawab. 
8. Yang bukan contoh sikap positif 
menyampaikan pendapat dengan tanggung 
jawab adalah… . 
a. Bersikap terbuka menerima usulan baru 
orang lain. 
b. Penyampaian pendapat didasari oleh 
nilai keadilan dan demokrasi. 
c. Berpendirian teguh dengan pendapat 
sendiri tanpa menghiraukan usulan lain. 
d. Berpendapat dengan tetap menghormati 






  9. Sesuai dengan bunyi pasal 28 UUD 1945, 
setiap warga Negara Indonesia berhak 
untuk… . 
a. Beragama dan beribadah. 





c. Memperoleh pendidikan. 





  10. Perhatikan dibawah ini! 
1) Mogok makan. 
2) Dialog. 
3) Spanduk. 
4) Orasi.  
Contoh-contoh cara penyampaian pendapat 
melalui lisan, yaitu… . 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 1 dan 4 
d. 2 dan 4 
11. Membuat pamphlet, selebaran, brosur, 
spanduk, poster, dan baliho adalah salah 






12. Sebagai warga Negara, kita memiliki hak 
untuk mengemukakan pendapat dengan 
cara sebagai berikut… . 
a. Demonstrasi. 
b. Berunjuk rasa dengan rusuh. 
c. Melakukan penelitian. 
d. Bertindak anarkis. 
13. Pertemuan terbuka yang dilakukan untuk 





tertentu disebut dengan… . 
a. Mimbar bebas. 
b. Rapat umum. 
c. Demonstrasi. 
d. Pawai. 
14. Sebelum melaksanakan demonstrasi, hal 
yang perlu dilakukan demonstran adalah 
dengan… . 
a. Berdoa bersama. 
b. Menguatkan konsolidasi terhadap para 
demonstran. 
c. Melaporkan kepada aparat kepolisian. 
d. Membuat spanduk, pamphlet, brosur  
dan poster. 
15. Tempat yang diperbolehkan untuk 
melaksanakan penyampaian pendapat di 
muka umum, yaitu… . 
a. Rumah sakit. 
b. Terminal angkutan umum. 
c. Istana Negara. 








  16. Sebagai Negara hukum, Negara tidak 
dibenarkan melakukan pembatasan 
mengemukakan pendapat. Hal ini 
dikarenakan pembatasan kemerdekaan 
mengemukakan pendapat akan 
menimbulkan akibat… . 
a. Terjadi kelancaran arus informasi 
dalam masyarakat. 






c. Munculnya sikap acuh masyarakat 
terhadap pemerintah. 
d. Menjadikan kesetabilan ekonomi, 
sosial dan  budaya. 
17. Pembatasan mengemukakan pendapat 
dapat berakibat kurang baik bagi Negara. 
Hal ini dikarenakan dapat berakibat bagi 
rakyat, kecuali… . 
a. Hilangnya kepercayaan dari 
pemerintah. 
b. Munculnya dukungan kepada 
pemerintah. 
c. Terbatasnya arus pemerintahan bagi 
rakyat. 
d. Munculnya perlawanan terhadap 
pemerintah. 
18. Salah satu bentuk pembatasan 
kemerdekaan mengemukakan pendapat 
yaitu, kecuali… . 
a. Pemberian kesempatan untuk 
melakukan demonstrasi. 
b. Pelarangan unjuk rasa. 
c. Pembatasan berita-berita krisis di 
media masa. 







  19. Apabila kemerdekaan mengemukakan 
pendapat secara bebas dan bertanggung 





umum. dimungkinkan akan terjadi… . 
a. Keadaan masyarakat yang berkeadilan. 
b. Terwujudnya keadilan dan 
kesejahteraan. 
c. Konflik kepentingan dalam 
masyarakat. 
d. Masyarakat akan hidup tenteram. 
20. Kemerdekaan menyampaikan pendapat 
tanpa batas yang bersifat anarkis akan 
berakibat… . 
a. Merusak tatanan kehidupan 
masyarakat. 
b. Menguntungkan kepentingan umum. 
c. Memperbaiki citra bangsa di mata 
internasional. 
d. Menjaga Hak Asasi Manusia. 
21. Untuk mengantisipasi kemerdekaan tanpa 
batas dan tidak bertanggungjawab adalah 
dengan… . 
a. Penyampaian pendapat di muka umum 
dapat di bubarkan POLRI apabila tidak 
memenuhi ketentuan yang berlaku. 
b. Memperbolehkan melakukan unjuk 
rasa dan demonstrasi dimanapun 
tempatnya. 
c. Penyampaian pendapat hanya boleh 
dilakukan dalam bentuk tulisan. 
d. Diberikannya sanksi bagi setiap orang 
yang hendak menyampaikan pendapat 
di muka umum. 





dalam mengeluarkan pendapat yakni 
melalui… . 
a. Berdialog. 
b. Suara terbanyak (voting). 




1. A  11. C  21. A 
2. D  12. B  22. C 
3. A  13. D  23. A  
4. C  14. B  24. A 
5. C  15. A  25. C 
6. C  16.. B   
7. C  17. C   
8. A  18. D  
9. D  19. C  
10. D  20. B    
Pedoman penskoran ; 
Pilihan ganda nomor 1-25 tiap soal diberikan skor 1. Jadi jumlah skor = 25   
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DAFTAR NAMA KELOMPOK 
A. Kelas Kontrol (Metode Diskusi) 
KELOMPOK 1 
1. Annis (02)  
2. April (03)  
3. Bita A (07) 
4. Lisa N (15) 
5. Meyta (19) 
6. Sinta (26) 
KELOMPOK 2 
1. Avie A (05) 
2. Bagas (06) 
3. Liswa (16) 
4. Maya A (18) 
5. Magis (17) 
6. Wisnu (28) 
7. Yudha (31) 
KELOMPOK 3 
1. Arif S (04) 
2. Diky P (08) 
3. Dwi A P (09) 
4. Erma T (11) 
5. Sinta (26) 
6. Yanu Y (29) 
 
KELOMPOK 4 
1. Ahmad (01) 
2. Richa (23) 
3. Sandi (25) 
4. Tegar (27) 
5. Yoga D (30) 
6. Yusuf (32) 
KELOMPOK 5 
1. Erwin (12) 
2. Khaer (13) 
3. Kusdy (14) 
4. Nurro (20) 
5. Putra (21) 
6. Regit (22) 
7. Sadam (24) 
 
 
B. Kelas Eksperimen (Model Pembelajaran Kooperatif Teknik 
Bamboo Dancing) 
KELOMPOK 1 
1. Brili (07) 
2. Dhimas (11) 
3. Brian (6) 
4. Eka M (13) 
5. Elma A (14) 
6. Kiran (20) 
7. Tiara (29) 
8. Winda (30) 
KELOMPOK 2 
1. Agnes (03) 
2. Ayu S P(04) 
3. Azka R (05) 
4. Fira W (16) 
5. Hayyu (18) 
6. Shaqi (25) 
7. Sholi (26) 
8. Wirda (31) 
KELOMPOK 3 
1. Ahmad (01) 
2. Aditia (02) 
3. Daffa (09) 
4. Dwi C P (12) 
5. Hasan (17) 
6. Muham (22) 
7. Rizy A (24) 
8. Wulan (32) 
KELOMPOK 4 
1. Choiru (08) 
2. Damar (10) 
3. Faa’iz (15) 
4. Kasya (19) 
5. Latan (21) 
6. Ramad (23) 
7. Suend (27) 







Daftar Hadir Kelas Kontrol 
   
Mata Pelajaran : PKn   Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Semester  : II   Laki-laki  : 18 
Kelas   : VII C   Perempuan  : 14 




Nama L/P Pertemuan 
1 2 3 4 
02/04 07/04 09/04 14/04 
1  Ahmad Crisna Kurniawan L - - - - 
2  Annisa Wahyu Savitri P - - - - 
3  Aprilia Nur Fatimah P - - - - 
4  Arif Suryono L - - - - 
5  Avie Adilayasmin P - - - - 
6 Bagaskara Muhandisin L - - - - 
7  Bita Ardila Merdeka Wati  P - - - - 
8  Diky Prasetya L - - - - 
9  Dwi Aqni Puspandari P - - - - 
10  Dwina Banowati Azalia I. P - - - - 
11  Erma Triwantoro L - - - - 
12  Ervina Fajar Pramudyah P - - - - 
13  Khaerani Nazlaturhma N. P - - - - 
14  Kusdyanti P - - - - 
15  Lisa Nur Anggraeni P - - - - 
16  Liswanda Arya Nugraha L - - - - 
17  Magista Gama Ulhaq Aulya P - - - - 
18  Maya Aulina Herawti P - - - - 
19  Meyta Refana P - - - - 
20  Nurrochman Satya I. L - - - - 
21  Putra Mustofainal Achyar L - - - - 
22  Regita Fachreza P - - - - 
23  Richardo Rama Destafa L - - - - 
24  Saddam Yudha Adhirama L - - - - 
25  Sandi Darma Putra L - - - - 
26  Shinta Novashara Haryu S.  P - - - - 
27  Tegar Heksa Nuryanto L - - - - 
28  Wisnu Andika Arya Sena L - - - - 
29  Yanu Yuhanta L - - - - 
30  Yoga Dwi Yulianto L - - - - 
31  Yudhan Putra Perdana L - - - - 








Daftar Hadir Kelas Eksperimen 
   
Mata Pelajaran : PKn   Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Semester  : II   Laki-laki  : 19 
Kelas   : VII D   Perempuan  : 13 




Nama L/P Pertemuan 
1 2 3 4 
02/04 07/04 09/04 14/04 
1  Achmad Nuraziz Wahyu H. L - - - - 
2  Aditia Riza Nurcahya L - - - - 
3  Agnes Pramitha Nuraini P - - - - 
4  Ayu Sudhari Pangestu P - - - - 
5  Azka Risqi Nurfauzan P - - - - 
6 Brian Mercury Hagar M. L - - - - 
7  Brilliant Nada Banowati L - - - - 
8  Choirul Anwar Saifudin L - - - - 
9  Daffa Muhammad Ali R. L - - - - 
10  Damar Akbar Wicaksono L - - - - 
11  Dhimas Prima Nanda L - - - - 
12  Dwi Cahya Prabowo L - - - - 
13  Eka Miftahul Jannah P - - - - 
14  Elma Ayu Cahayanti P - - - - 
15  Faa’iz Luqman Zain L - - - - 
16  Fira Widyawati L - - - - 
17  Hasan Kurniawan Ramadhan L - - - - 
18  Hayyu Dian Tamara P - - - - 
19  Kasyanto L - - - - 
20  Kirana Hanny Sekarsari P - - - - 
21  Latansa Ade Saputra L - - - - 
22  Muhammad Alif Nur Fauzan L - - - - 
23  Ramadhan Nugraho L - - - - 
24  Rizy Agus Rinaldi L - - - - 
25  Shaqila Fitrianti Ardhila P - - - - 
26  Sholikhah Agustiningsih P - - - - 
27  Suendra Listiawan L - - - - 
28  Syaiful Ahmad Dermawan L - - - - 
29  Tiara Fahrunnisa P - - - - 
30  Winda Dwi Lestari P - - - - 
31  Wirda Hamidah P - - - - 










Kelas Uji Coba Instrumen 
 
Nama Sekolah  : SMP N 5 Sleman Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Mata Pelajaran : PKn   Semester  : II 
Laki-laki  : 16   Kelas   : VII B  
Perempuan  : 16 
No
mor 
Nama L/P Pertemuan 
Rabu, 18 Maret 2015 
1  Adhisti Puspitaningasri P - 
2  Aisyah Safira Rahmawati P - 
3  Alvia Setyadi L - 
4  Andayani Ayu Ning Tyas P - 
5  Andhika Galuh Herlambang L - 
6  Aulia Desi Zukria Maharani P - 
7  Bayu Nugroho L - 
8  Cahyo Setiawan L - 
9  Della Elfa Priana Widyaning P - 
10  Dian Hapsari P - 
11  Egidia Luissa Cahya Puspita P - 
12  Elsa Lusiana Putri P - 
13  Eriko Aprilianto L - 
14  Erwin Setiawan L - 
15  Fahtur Ardiansyah L - 
16  Farikha Harum Hapsari P - 
17  Firman Setyo Prabowo L - 
18  Galih Cahyo Saputro L - 
19  Gracia Aning Videllisa P - 
20  Jagad Luthfi Hakiki L - 
21  Jonathan Raka Ken Adityas L - 
22  Khairummurid Habib L - 
23  Ma’rifatul Khusna P - 
24  Putri Elgantri Noviwijaya P - 
25  Raffy Wahyu Baronta L - 
26  Rifka Khoirunnisa P - 
27  Risma Ananda P - 
28  Seta Kurniawan Hantoyo L - 
29  Sindy Wika Astuti P - 
30  Stefanus Arya Seta Wicaksana L - 
31  Yulianti P - 








Instrumen Soal Tes Hasil Belajar 
Standar Kompetensi : 
4. Menampilkan perilaku kemerdekaan mengemukakan pendapat. 
Kompetensi Dasar :  
4.1 Menjelaskan hakikat kemerdekaan mengemukakan pendapat. 
Indikator Pencapaian Kompetensi : 
4.1.1 Menjelaskan pengertian kemerdekaan mengeluarkan 
pendapat. 
4.1.2 Menyebutkan perundang-undangan yang mengatur 
kebebasan mengeluarkan pendapat. 
4.1.3 Menjelaskan bentuk-bentuk menyampaikan pendapat 
dimuka umum. 
4.1.4 Mengkaji akibat pembatasan kemerdekaan mengemukakan 
pendapat. 
4.1.5 Mendeskripsikan konsekuensi kebebasan mengemukakan 
pendapat tanpa batas. 
—————————————————————————————————
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan menyilang a,b,c,d dibawah 
ini! 
1. Mengemukakan pikiran secara bebas berarti mengemukakan pendapat 
secara… . 
a. Bebas dan bertanggung jawab. 
b. Bebas dan tanpa batas. 
c. Tanpa Pertanggungjawaban. 
d. Bebas daan sekehendak sendiri. 
2. Dalam menyampaikan pendapat di muka umum, setiap warga Negara 
berkewajiban untuk… . 
a. Mengganggu ketertiban umum. 
b. Menolak pendapat orang lain. 
c. Tidak perlu berpendapat bila tidak perlu. 





3. Kemerdekaan mengemukakan pendapat secara bebas dan bertanggungjawab 
adalah… . 
a. Kemerdekaan mengemukakan pendapat dengan tetap menjaga ketertiban 
umum. 
b. Kemerdekaan mengemukakan pendapat dengan mengutamakan 
kepentingan pemerintah. 
c. Kemerdekaan mengemukakan pendapat dengan memajukan kepentingan 
kelompok. 
d. Kemerdekaan mengemukakan pendapat dengan mengutamakan 
kepentingan perorangan. 
4. Sikap yang seharusnya ditunjukkan ketika temanmu sedang berbicara di depan 
kelas, adalah sebaiknya bersikap… . 
a. Berpura-pura menyimak. 
b. Bersikap masa bodoh. 
c. Menyimak dan memberikan pendapat apabila diminta. 
d. Langsung memotong pembicaraan. 
5. Salah satu sikap yang bertentangan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban, 
yaitu… . 
a. Melaksanakan hak dan kewajiban secara seimbang.  
b. Menuntut hak setelah melaksanakan kewajiban. 
c. Menuntut hak dan mengabaikan kewajiban. 
d. Mengutamakan kepentingan bangsa dan Negara. 
6. Salah satu tugas aparat kepolisian dalam hal kemerdekaan mengemukakan 
pendapat di muka umum, yaitu… . 
a. Melarangnya. 
b. Membicarakannya. 
c. Menyelenggarakan pengamanan. 
d. Menyemprot gas air mata. 
7. Pemberitahuan kepada pihak kepolisian secara tertulis tidak berlaku untuk 
kegiatan… . 





b. Pertandingan final liga Indonesia. 
c. Ilmiah di dalam kampus dan kegiatan keagamaan. 
d. Pengkajian ajaran terlarang di taman kota. 
8. OSIS sebagai organisasi siswa di sekolah merupakan perwujudan 
kemerdekaan warga Negara untuk… . 
a. Berserikat dan berkumpul. 
b. Mendapatkan pendidikan. 
c. Menaati hukum. 
d. Berpolitik praktis. 
9. Contoh sikap yang mencerminkan kemerdekaan mengemukakan pendapat di 
sekolah adalah… . 
a. Bolos sekolah untuk mengikuti demonstrasi. 
b. Menulis artikel untuk dikirimkan ke surat kabar. 
c. Membuat brosur untuk ditempelkan di majalah dinding sekolah. 
d. Mengemukakan pendapat ketika diskusi di kelas. 
10. Sebuah kelas melakukan rapat dan telah memutuskan untuk melakukan 
tamasya pada akhir pekan yang dilakukan secara musyawarah mufakat. Wujud 
sikap yang seharusnya dilakukan terhadap keputusan adalah… . 
a. Menyerahkan hasil keputusan rapat kepada pihak sekolah. 
b. Menolak hasil rapat dengan berpendapat diluar rapat. 
c. Tidak mau melaksanakan hasil rapat. 
d. Melaksanakan dengan penuh tanggung jawab. 
11. Yang bukan contoh sikap positif menyampaikan pendapat dengan tanggung 
jawab adalah… . 
a. Bersikap terbuka menerima usulan baru orang lain. 
b. Penyampaian pendapat didasari oleh nilai keadilan dan demokrasi.  
c. Berpendirian teguh dengan pendapat sendiri tanpa menghiraukan usulan 
lain. 






12. Undang-undang yang mengatur kemerdekaan mengemukakan pendapat di 
muka umum, yaitu… . 
a. UU Nomor 9 Tahun 1998. 
b. UU Nomor 8 Tahun 1998. 
c. UU Nomor 7 Tahun 1999. 
d. UU Nomor 9 Tahun 1999. 
13. Sesuai dengan bunyi pasal 28 UUD 1945, setiap warga Negara Indonesia 
berhak untuk… . 
a. Beragama dan beribadah. 
b. Berserikat dan berkumpul. 
c. Memperoleh pendidikan. 
d. Memperoleh pekerjaan. 
14. Asas yang tidak mengatur kemerdekaan mengemukakan pendapat di muka 
umum, yaitu… . 
a. Keseimbangan antara hak dan kewajiban. 
b. Kepentingan pribadi dan golongan. 
c. Proporsionalitas. 
d. Musyawarah dan mufakat. 
15. Salah satu bentuk cara penyampaian pendapat adalah melalui lisan. Salah satu 
contohnya adalah… . 
a. Pembuatan spanduk. 
b. Mogok makan. 
c. Pawai. 
d. Orasi. 
16. Membuat pamphlet, selebaran, brosur, spanduk, poster, dan baliho adalah 









17. Sebagai warga Negara, kita memiliki hak untuk mengemukakan pendapat 
dengan cara sebagai beriku… . 
a. Demonstrasi. 
b. Berunjuk rasa rusuh. 
c. Melakukan penelitian. 
d. Bertindak anarkis. 
18. Pertemuan terbuka yang dilakukan untuk menyampaikan pendapat dengan 
tema tertentu disebut dengan… . 
a. Mimbar bebas. 
b. Rapat umum. 
c. Demonstrasi. 
d. Pawai. 
19. Contoh cara seseorang mengemukakan pendapat dalam bentuk lisan adalah 
dengan… . 
a. Membuat poster dan selebaran.  
b. Berpendapat pada saat demonstrasi. 
c. Menulis artikel di surat kabar. 
d. Membuat spanduk dalam pawai. 
20. Sebelum melaksanakan demonstrasi, hal yang perlu dilakukan demonstran 
adalah dengan… . 
a. Berdoa bersama. 
b. Menguatkan konsolidasi terhadap para demonstran. 
c. Melaporkan kepada aparat kepolisian. 
d. Membuat spanduk, pamphlet, brosur  dan poster. 
21. Tempat yang diperbolehkan untuk melaksanakan penyampaian pendapat di 
muka umum, yaitu… . 
a. Rumah sakit. 
b. Terminal angkutan umum. 
c. Istana Negara. 





22. Berikut ini adalah sarana penyampaian pendapat yang dapat dilakukan oleh 
rakyat, yaitu melalui… . 
a. Organisasi komunis. 
b. Partai politik. 
c. Kepolisian. 
d. Tentara Nasional Indonesia. 
23. Sebagai Negara hukum, Negara tidak dibenarkan melakukan pembatasan 
mengemukakan pendapat. Hal ini dikarenakan pembatasan kemerdekaan 
mengemukakan pendapat akan menimbulkan akibat… . 
a. Terjadi kelancaran arus informasi dalam masyarakat. 
b. Munculnya rasa percaya masyarakat terhadap pemerintah. 
c. Munculnya sikap acuh masyarakat terhadap pemerintah. 
d. Menjadikan kesetabilan ekonomi, sosial dan  budaya. 
24. Pembatasan mengemukakan pendapat dapat berakibat kurang baik bagi 
Negara. Hal ini dikarenakan dapat berakibat bagi rakyat… . 
a. Munculnya dukungan kepada pemerintah. 
b. Hilangnya kepercayaan kepada pemerintah.  
c. Hilangnya sikap acuh masyarakat kepada pemerintah. 
d. Tidak adanya perlawanan terhadap pemerintah. 
25. Salah satu bentuk pembatasan kemerdekaan mengemukakan pendapat 
adalah… . 
a. Pembendelan (penutupan) penerbitan pers. 
b. Pemberian izin untuk melakukan unjuk rasa. 
c. Perizinan berita-berita krisis di media masa. 
d. Pemberian kesempatan untuk melakukan demonstrasi. 
23. Apabila kemerdekaan mengemukakan pendapat secara bebas dan bertanggung 
jawab dilanggar oleh masyarakat, maka dimungkinkan akan terjadi… . 
a. Keadaan masyarakat yang berkeadilan. 
b. Terwujudnya keadilan dan kesejahteraan. 
c. Konflik kepentingan dalam masyarakat. 





24. Kemerdekaan menyampaikan pendapat tanpa batas yang bersifat anarkis akan 
berakibat… . 
a. Merusak tatanan kehidupan masyarakat. 
b. Menguntungkan kepentingan umum. 
c. Memperbaiki citra bangsa di mata inernasional. 
d. Menjaga hak asasi manusia. 
25. Untuk mengantisipasi kemerdekaan tanpa batas dan tidak bertanggungjawab 
adalah dengan… . 
a. Penyampaian pendapat di muka umum dapat di bubarkan POLRI apabila 
tidak memenuhi ketentuan yang berlaku. 
b. Memperbolehkan melakukan unjuk rasa dan demonstrasi dimanapun 
tempatnya. 
c. Penyampaian pendapat hanya boleh dilakukan dalam bentuk tulisan. 
d. Diberikannya sanksi bagi setiap orang yang hendak menyampaikan 
pendapat di muka umum. 
26. Saat ini sering terjadi bentrokan fisik dalam demonstrasi. Hal tersebut di 
karenakan… . 
a. Sudah terpenuhinya kebutuhan rakyat. 
b. Kurangnya tanggung jawab para demosntran. 
c. Keegoisan para demonstran. 
d. Tidak tersalurkannya aspirasi rakyat. 
27. Salah satu budaya luhur bangsa Indonesia dalam mengeluarkan pendapat 
yakni melalui… . 
a. Berdialog. 
b. Suara terbanyak (voting). 









a. A  11. C  21. D 
b. D  12. A  22. B 
c. A  13. B  23. C 
d. C  14. B  24. B 
e. C  15. D  25. A 
f. C  16. B  26. C 
g. C  17. A  27. A 
h. A  18. B  28. A 
i. D  19. B  29. D 






Analisis Butir Soal 
 


















































MicroCAT (tm) Testing System 
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file ARI.TXT                           Page  1 
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
            -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
Nomor   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
---- -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
  1   0-1     0.813    0.801   0.552     A     0.813     0.801   0.552  * 
                                         B     0.063    -0.305  -0.155   
                                         C     0.063    -0.609  -0.310   
                                         D     0.063    -0.838  -0.426   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  2   0-2     0.688    0.715   0.546     A     0.125    -0.614  -0.382   
                                         B     0.063     0.038   0.019   
                                         C     0.125    -0.637  -0.397   
                                         D     0.688     0.715   0.546  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  3   0-3     0.781    0.802   0.572     A     0.781     0.802   0.572  * 
                                         B     0.094    -0.882  -0.506   
                                         C     0.063    -0.686  -0.348   
                                         D     0.063    -0.038  -0.019   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  4   0-4     0.813    0.888   0.612     A     0.094    -0.602  -0.346   
                                         B     0.031    -0.632  -0.256   
                                         C     0.813     0.888   0.612  * 
                                         D     0.063    -0.762  -0.387   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  5   0-5     0.500    0.646   0.515     A     0.375    -0.284  -0.223   
                                         B     0.031    -0.566  -0.229   
                                         C     0.500     0.646   0.515  * 
                                         D     0.094    -0.658  -0.378   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  6   0-6     0.750    0.811   0.595     A     0.063    -0.381  -0.194   
                                         B     0.094    -0.434  -0.249   
                                         C     0.750     0.811   0.595  * 
                                         D     0.094    -0.826  -0.474   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  7   0-7     0.219    0.929   0.663     A     0.188     0.139   0.096   
                                         B     0.250    -0.560  -0.411   
                                         C     0.219     0.929   0.663  * 
                                         D     0.344    -0.363  -0.281   






                
MicroCAT (tm) Testing System 
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file ARI.TXT                          Page  2 
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
            -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
Nomor   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
---- -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
  8   0-8     0.563    0.690   0.548     A     0.563     0.690   0.548  * 
                                         B     0.250    -0.324  -0.238   
                                         C     0.094    -0.686  -0.394   
                                         D     0.094    -0.322  -0.185   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  9   0-9     0.844    0.753   0.497     A     0.063    -0.533  -0.271   
                                         B     0.063    -0.609  -0.310   
                                         C     0.031    -0.566  -0.229   
                                         D     0.844     0.753   0.497  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 10   0-10    0.625    0.655   0.513     A     0.125     0.046   0.028   
                                         B     0.094    -0.546  -0.313   
                                         C     0.156    -0.694  -0.458   
                                         D     0.625     0.655   0.513  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 11   0-11    0.563    0.666   0.529     A     0.125    -0.341  -0.212   
                                         B     0.156    -0.616  -0.406   
                                         C     0.563     0.666   0.529  * 
                                         D     0.156    -0.186  -0.123   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 12   0-12    0.719    0.285   0.214     A     0.719     0.285   0.214  * 
                                         B     0.125     0.068   0.042   
                                         C     0.031     0.100   0.040   
                                         D     0.125    -0.569  -0.354   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 13   0-13    0.781    0.738   0.527     A     0.063    -0.686  -0.348   
                                         B     0.781     0.738   0.527  * 
                                         C     0.063    -0.648  -0.329   
                                         D     0.094    -0.322  -0.185   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 14   0-14    0.656    0.236   0.182     A     0.094     0.070   0.040   
                                         B     0.656     0.236   0.182  * 
                                         C     0.188    -0.226  -0.156   
                                         D     0.063    -0.305  -0.155   





MicroCAT (tm) Testing System 
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
            -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
Nomor   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
---- -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 15   0-15    0.656    0.694   0.538     A     0.125    -0.546  -0.340   
                                         B     0.063    -0.152  -0.077   
                                         C     0.156    -0.518  -0.342   
                                         D     0.656     0.694   0.538  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 16   0-16    0.688    0.688   0.526     A     0.156    -0.244  -0.161   
                                         B     0.688     0.688   0.526  * 
                                         C     0.063    -0.533  -0.271   
                                         D     0.094    -0.714  -0.410   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 17   0-17    0.688    0.767   0.586     A     0.688     0.767   0.586  * 
                                         B     0.094    -0.658  -0.378   
                                         C     0.094     0.070   0.040   
                                         D     0.125    -0.842  -0.524   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 18   0-18    0.156    0.655   0.432     A     0.313     0.053   0.040   
                                         B     0.156     0.655   0.432  * 
                                         C     0.344    -0.146  -0.113   
                                         D     0.188    -0.453  -0.312   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 19   0-19    0.688    0.357   0.273     A     0.125     0.114   0.071   
                                         B     0.688     0.357   0.273  * 
                                         C     0.125    -0.501  -0.312   
                                         D     0.063    -0.381  -0.194   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 20   0-20    0.469    0.819   0.652     A     0.094    -0.630  -0.362   
                                         B     0.250    -0.354  -0.260   
                                         C     0.469     0.819   0.652  * 
                                         D     0.188    -0.400  -0.276   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 21   0-21    0.531    0.724   0.577     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.469    -0.724  -0.577   
                                         D     0.531     0.724   0.577  * 
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
            -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
Nomor   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
---- -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 22   0-22    0.563    0.345   0.274     A     0.250    -0.280  -0.206   
                                         B     0.563     0.345   0.274  * 
                                         C     0.063     0.381   0.194   
                                         D     0.125    -0.455  -0.283   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 23   0-23    0.781    0.770   0.550     A     0.094    -0.910  -0.522   
                                         B     0.031    -0.366  -0.148   
                                         C     0.781     0.770   0.550  * 
                                         D     0.094    -0.294  -0.169   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 24   0-24    0.781    0.722   0.516     A     0.063    -0.838  -0.426   
                                         B     0.781     0.722   0.516  * 
                                         C     0.063    -0.267  -0.135   
                                         D     0.094    -0.462  -0.265   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 25   0-25    0.625    0.778   0.610     A     0.625     0.778   0.610  * 
                                         B     0.094    -0.462  -0.265   
                                         C     0.094    -0.462  -0.265   
                                         D     0.188    -0.522  -0.360   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 26   0-26    0.750    0.796   0.584     A     0.094    -0.686  -0.394   
                                         B     0.031    -0.566  -0.229   
                                         C     0.750     0.796   0.584  * 
                                         D     0.125    -0.478  -0.297   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 27   0-27    0.750    0.649   0.476     A     0.750     0.649   0.476  * 
                                         B     0.031    -0.566  -0.229   
                                         C     0.063    -0.267  -0.135   
                                         D     0.156    -0.557  -0.368   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 28   0-28    0.750    0.737   0.541     A     0.750     0.737   0.541  * 
                                         B     0.125    -0.546  -0.340   
                                         C     0.031    -0.566  -0.229   
                                         D     0.094    -0.490  -0.281   






                    
MicroCAT (tm) Testing System 
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
            -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
Nomor   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
---- -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 29   0-29    0.594    0.260   0.205     A     0.031    -0.366  -0.148   
                                         B     0.219    -0.024  -0.017   
                                         C     0.156    -0.284  -0.187   
                                         D     0.594     0.260   0.205  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 30   0-30    0.719    0.715   0.537     A     0.094    -0.714  -0.410   
                                         B     0.063    -0.762  -0.387   
                                         C     0.719     0.715   0.537  * 
                                         D     0.125    -0.137  -0.085   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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  Scale:           0    
               ------- 
N of Items          30 
N of Examinees      32 
Mean            19.500 
Variance        44.500 
Std. Dev.        6.671 
Skew            -0.232 
Kurtosis        -1.156 
Minimum          7.000 
Maximum         29.000 
Median          20.000 
Alpha            0.893 
SEM              2.182 
Mean P           0.650 
Mean Item-Tot.   0.498 
Mean Biserial    0.670 
 

























   3   1   Scores for examinees from file ARI.TXT 
01   27.00 
02    8.00 
03   20.00 
04   11.00 
05   14.00 
06   21.00 
07   20.00 
08   27.00 
09   27.00 
10   24.00 
11   10.00 
12   24.00 
13   11.00 
14   19.00 
15   12.00 
16   11.00 
17   27.00 
18   26.00 
19   29.00 
20   27.00 
21   29.00 
22   22.00 
23   20.00 
24   17.00 
25   18.00 
26   14.00 
27   12.00 
28    7.00 
29   20.00 
30   21.00 
31   29.00 
















DATA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 




PRETEST POSTEST PRETEST POSTEST 
1 7,2 8,8 7,2 7,6 
2 8,0 9,6 6,8 7,2 
3 6,0 6,8 7,2 7,6 
4 7,2 8,8 7,6 7,2 
5 6,0 7,2 7,6 8,0 
6 7,6 9,2 6,8 6,8 
7 7,6 8,0 6,8 6,4 
8 7,2 7,6 6,4 6,0 
9 6,8 8,0 8,4 8,0 
10 6,0 6,8 7,6 7,2 
11 7,2 8,4 6,0 6,4 
12 6,4 7,6 6,4 6,4 
13 7,6 8,4 6,0 6,4 
14 7,2 9,2 6,4 6,8 
15 8,0 8,8 6,0 6,4 
16 8,0 9,2 8,0 8,4 
17 8,0 9,6 8,8 8,4 
18 7,2 9,2 7,6 7,6 
19 6,8 8,4 7,6 8,0 
20 8,4 9,2 8,0 8,4 
21 8,8 9,6 8,0 8,0 
22 8,0 8,4 8,4 8,4 
23 7,6 8,8 7,6 8,0 
24 8,4 9,2 7,6 7,6 
25 8,4 9,6 7,6 8,0 
26 8,0 9,2 8,0 8,4 
27 6,0 7,6 8,4 8,8 
28 7,6 9,2 6,8 7,2 
29 7,2 8,0 7,2 7,2 
30 6,4 7,2 7,2 6,8 
31 6,0 7,2 6,8 6,4 












PRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG 
1 7,2 Tidak tuntas 8,8 Tuntas 7,2 Tidak tuntas 7,6 Tuntas 
2 8,0 Tuntas 9,6 Tuntas 6,8 Tidak tuntas 7,2 Tidak tuntas 
3 6,0 Tidak tuntas 6,8 Tidak tuntas 7,2 Tidak tuntas 7,6 Tuntas 
4 7,2 Tidak tuntas 8,8 Tuntas 7,6 Tuntas 7,2 Tidak tuntas 
5 6,0 Tidak tuntas 7,2 Tidak tuntas 7,6 Tuntas 8,0 Tuntas 
6 7,6 Tuntas 9,2 Tuntas 6,8 Tidak tuntas 6,8 Tidak tuntas 
7 7,6 Tuntas 8,0 Tuntas 6,8 Tidak tuntas 6,4 Tidak tuntas 
8 7,2 Tidak tuntas 7,6 Tuntas 6,4 Tidak tuntas 6,0 Tidak tuntas 
9 6,8 Tidak tuntas 8,0 Tuntas 8,4 Tuntas 8,0 Tuntas 
10 6,0 Tidak tuntas 6,8 Tidak tuntas 7,6 Tuntas 7,2 Tidak tuntas 
11 7,2 Tidak tuntas 8,4 Tuntas 6,0 Tidak tuntas 6,4 Tidak tuntas 
12 6,4 Tidak tuntas 7,6 Tuntas 6,4 Tidak tuntas 6,4 Tidak tuntas 
13 7,6 Tuntas 8,4 Tuntas 6,0 Tidak tuntas 6,4 Tidak tuntas 
14 7,2 Tidak tuntas 9,2 Tuntas 6,4 Tidak tuntas 6,8 Tidak tuntas 
15 8,0 Tuntas 8,8 Tuntas 6,0 Tidak tuntas 6,4 Tidak tuntas 
16 8,0 Tuntas 9,2 Tuntas 8,0 Tuntas 8,4 Tuntas 
17 8,0 Tuntas 9,6 Tuntas 8,8 Tuntas 8,4 Tuntas 
18 7,2 Tidak tuntas 9,2 Tuntas 7,6 Tuntas 7,6 Tuntas 
19 6,8 Tidak tuntas 8,4 Tuntas 7,6 Tuntas 8,0 Tuntas 
20 8,4 Tuntas 9,2 Tuntas 8,0 Tuntas 8,4 Tuntas 
21 8,8 Tuntas 9,6 Tuntas 8,0 Tuntas 8,0 Tuntas 
22 8,0 Tuntas 8,4 Tuntas 8,4 Tuntas 8,4 Tuntas 
23 7,6 Tuntas 8,8 Tuntas 7,6 Tuntas 8,0 Tuntas 
24 8,4 Tuntas 9,2 Tuntas 7,6 Tuntas 7,6 Tuntas 
25 8,4 Tuntas 9,6 Tuntas 7,6 Tuntas 8,0 Tuntas 
26 8,0 Tuntas 9,2 Tuntas 8,0 Tuntas 8,4 Tuntas 
27 6,0 Tidak tuntas 7,6 Tuntas 8,4 Tuntas 8,8 Tuntas 
28 7,6 Tuntas 9,2 Tuntas 6,8 Tidak tuntas 7,2 Tidak tuntas 
29 7,2 Tidak tuntas 8,0 Tuntas 7,2 Tidak tuntas 7,2 Tidak tuntas 
30 6,4 Tidak tuntas 7,2 Tidak tuntas 7,2 Tidak tuntas 6,8 Tidak tuntas 
31 6,0 Tidak tuntas 7,2 Tidak tuntas 6,8 Tidak tuntas 6,4 Tidak tuntas 









PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 
 
 
1. PRETEST KELAS EKSPERIMEN 
         
         Min 6,0 
 
Nomor Interval F % 
Max 8,8 
 
1 8,5 - 8,9 1 3,1% 
R 2,80 
 
2 8,0 - 8,4 9 28,1% 
N 32 
 
3 7,5 - 7,9 5 15,6% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 7,0 - 7,4 7 21,9% 
  5,966994928 
 
5 6,5 - 6,9 2 6,3% 
≈ 6 
 
6 6,0 - 6,4 8 25,0% 
P 0,4667 
 
Jumlah 32 100,0% 
≈ 0,4 












Series1, 6-6,4, 8 
Series1, 6,5-6,9, 
2 
Series1, 7-7,4, 7 
Series1, 7,5-7,9, 
5 



















2. POSTEST KELAS EKSPERIMEN 
         
         Min 6,8 
 
Nomor Interval F % 
Max 9,6 
 
1 9,3 - 9,7 4 12,5% 
R 2,80 
 
2 8,8 - 9,2 12 37,5% 
N 32 
 
3 8,3 - 8,7 4 12,5% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 7,8 - 8,2 3 9,4% 
  5,966994928 
 
5 7,3 - 7,7 4 12,5% 
≈ 6 
 
6 6,8 - 7,2 5 15,6% 
P 0,4667 
 
Jumlah 32 100,0% 
≈ 0,4 
















5 Series1, 7,3-7,7, 























3. PRETEST KELAS KONTROL 
         
         Min 6,0 
 
Nomor Interval F % 
Max 8,8 
 
1 8,5 - 8,9 1 3,1% 
R 2,80 
 
2 8,0 - 8,4 7 21,9% 
N 34 
 
3 7,5 - 7,9 8 25,0% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 7,0 - 7,4 4 12,5% 
  6,053880426 
 
5 6,5 - 6,9 5 15,6% 
≈ 6 
 
6 6,0 - 6,4 7 21,9% 
P 0,4667 
 
Jumlah 32 100,0% 
≈ 0,4 















Series1, 6-6,4, 7 
Series1, 6,5-6,9, 5 
Series1, 7-7,4, 4 
Series1, 7,5-7,9, 8 
Series1, 8-8,4, 7 

















4. POSTEST KELAS KONTROL 
         
         Min 6,0 
 
Nomor Interval F % 
Max 8,8 
 
1 8,5 - 8,9 1 3,1% 
R 2,8 
 
2 8,0 - 8,4 11 34,4% 
N 28 
 
3 7,5 - 7,9 4 12,5% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 7,0 - 7,4 5 15,6% 
  5,775621503 
 
5 6,5 - 6,9 3 9,4% 
≈ 6 
 
6 6,0 - 6,4 8 25,0% 
P 0,4667 
 
Jumlah 32 100,0% 
≈ 0,4 














Series1, 6-6,4, 8 
Series1, 6,5-6,9, 3 
Series1, 7-7,4, 5 
Series1, 7,5-7,9, 4 
Series1, 8-8,4, 11 















HASIL UJI KATEGORISASI 


















15 46,9 46,9 46,9










27 84,4 84,4 84,4










16 50,0 50,0 50,0










16 50,0 50,0 50,0












































32 32 32 32
0 0 0 0
7,2750 8,4500 7,2875 7,3875
7,2000 8,6000 7,4000 7,4000
7,20 9,20 7,60 6,40
,83434 ,87841 ,76527 ,79342
2,80 2,80 2,80 2,80
6,00 6,80 6,00 6,00





















































32 32 32 32
7,2750 8,4500 7,2875 7,3875
,83434 ,87841 ,76527 ,79342
,152 ,178 ,158 ,155
,124 ,115 ,113 ,143
-,152 -,178 -,158 -,155
,858 1,009 ,897 ,876
,453 ,260 ,397 ,426
N
Mean

















Test distribution is Normal.a. 






















Test of Homogeneity of Variances
,148 1 62 ,702






















7,2750 32 ,83434 ,14749



















Interv al of  the
Dif f erence
Paired Dif f erences



















7,2875 32 ,76527 ,13528


















Interv al of  the
Dif f erence
Paired Dif f erences

















32 7,2750 ,83434 ,14749









,148 ,702 -,062 62 ,950 -,01250 ,20014 -,41257 ,38757







Levene's Test f or
Equality  of  Variances




Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence















32 8,4500 ,87841 ,15528









,376 ,542 5,078 62 ,000 1,06250 ,20925 ,64422 1,48078







Levene's Test f or
Equality  of  Variances




Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence






PERHITUNGAN GAIN SCORE 
 
 
Rumus Gain Score adalah sebagai berikut: 
 
 
1) Gain Score pada Eksperimen 
 








2) Gain Score pada Kontrol 
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Uji coba instrumen di kelas VII B 
 
Pre test Kelas Eksperimen 
 
Pre test Kelas Kontrol 
 
Siswa kelompok eksperimen mengerjakan 
tugas (Kelas VII D) 
Post test Kelas Eksperimen  
 
Siswa kelompok kontrol mengerjakan 
tugas (Kelas VII C) 
 
Post test Kelas Kontrol 
 
